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ABSTRAK 
 
Nama : Nur Aminah 
Nim :  10800110054 
Judul :  Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi Atas Perilaku Tidak Etis Akuntan (Studi Empiris pada 
Perguruan Tinggi di Kota Makassar) 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh idealisme, relativisme dan 
tingkat pengetahuan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis 
akuntan. Dengan adanya penelitian ini maka mahasiswa sebagai calon profesional 
dalam bidang akuntansi, dapat memahami dan mengetahui mengenai etika 
keprofesionalan serta pembuatan keputusan etis. Sehingga nantinya ketika mereka 
terjun ke lapangan baik sebagai akuntan perusahaan maupun akuntan publik, mereka 
tidak akan mengulangi kesalahan-kesalahan seperti yang dilakukan oleh profesional 
sebelumnya yang menyebabkan kredibilitas akuntansi menjadi diragukan. 
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan teknik purposive sampling 
di dalam pengumpulan data.  Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian 
sebelumnya untuk mengetahui pengaruh idealisme, relativisme, dan tingkat 
pengetahuan atas sikap tidak etis akuntan yang banyak terjadi dalam bidang profesi 
akuntansi. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda dengan menggunakan program SPSS. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan program SPSS menunjukkan 
bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi atas 
perilaku tidak etis akuntan yaitu idealisme dengan nilai signifikansi sebesar 0.004 dan 
tingkat pengetahuan dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, sedangkan relativisme 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.109, sehingga tidak mempengaruhi persepsi 
mahasiswa akuntansi atas sikap tidak etis akuntan. Adapun nilai R dalam penelitian 
ini adalah sebesar 0.382, adjusted R square sebesar 13.1% dan nilai R squarenya 
adalah sebesar 14.6% yang merupakan besarnya kontribusi dalam penelitian tersebut. 
 
Kata Kunci : idealisme, relativisme, tingkat pengetahuan, skandal, persepsi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Keputusan etis merupakan suatu keputusan yang harus dibuat oleh setiap 
profesional yang mengabdi pada suatu bidang pekerjaan tertentu, contohnya dalam 
bidang akuntansi. Setiap profesional dalam bidang akuntansi harus bekerja dan 
membuat keputusan berdasarkan kode etik yang ada. Akan tetapi pada prakteknya 
masih banyak profesional akuntansi yang bekerja tanpa berdasarkan kode etik 
profesional. Kasus-kasus yang melibatkan para profesional akuntan tersebut 
mengakibatkan komitmen profesional mereka semakin dipertanyakan dimana kode 
etik profesional telah dilanggar. 
Perilaku tidak etis pada bidang profesi terutama pada profesi akuntansi sudah 
menjadi isu terhangat di kalangan masyarakat luas, kasus-kasus yang 
berkenaan dengan skandal keuangan yang selama ini terjadi pada perusahaan-
perusahaan swasta maupun lembaga pemerintahan tidak bisa lepas dari 
campur tangan para profesi akuntan. Hal tersebut menjadikan profesionalisme 
dan perilaku etis akuntan dipertanyakan oleh masyarakat.
1
 
“Beberapa kasus manipulasi yang merugikan pemakai laporan keuangan 
melibatkan akuntan publik yang seharusnya menjadi pihak independen”.2 Kasus yang 
paling fenomenal mengenai pembuatan keputusan tanpa memperhatikan kode etik 
profesi yang pernah terjadi dunia adalah kasus mengenai Enron. Laporan keuangan 
Enron sebelumnya dinyatakan wajar tanpa pengecualian oleh kantor akuntan Arthur 
Anderson, yang merupakan salah satu KAP yang termasuk dalam jajaran big five, 
                                                          
1
 Elok Faiqoh Himmah, “Penilaian Etis Mahasiswa Mengenai Skandal Etis Auditor Dan 
Corporate Manager”, (diakses pada tahun 2013):h.2. 
2
Sitti Vena Purnamasari, “Sifat Machiavellian dan Pertimbangan Etis: Anteseden 
Independensi dan Perilaku Etis Auditor”, Simposium Nasional Akuntansi IX, Padang, (23-26 Agustus 
2006):h.2. 
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secara mengejutkan dinyatakan pailit pada 2 Desember 2001. Sebagian pihak 
menyatakan kepailitan tersebut salah satunya karena Arthur Anderson memberikan 
dua jasa sekaligus, yaitu sebagai auditor dan konsultan bisnis.
3
 
Di Indonesia kasus-kasus pelanggaran standar professional akuntan publik 
kembali muncul. Dalam kasus tersebut, sanksi pembekuan izin diberikan 
karena akuntan publik tersebut melakukan pelanggaran terhadap standar 
professional akuntan publik.
4
  
Pelanggaran itu berkaitan dengan pelaksanaan audit atas laporan keuangan 
PT. muzatek jaya dan melakukan pelanggaran atas pembatasan penugasan audit 
umum. Selain itu terdapat kasus penggelapan pajak yang melibatkan KAP KPMG 
Sidharta Sidharta dan Harsono (KPMG-SSH) yang menyarankan kepada kliennya 
(PT. Easman Christensen atau PTEC) untuk melakukan penyuapan kepada aparat 
perpajakan Indonesia untuk mendapatkan keringanan atas jumlah kewajiban pajak 
yang harus dibayarnya.
5
 
Kasus-kasus skandal diatas menyebabkan profesi akuntan beberapa tahun 
terakhir telah mengalami krisis kepercayaan. Hal itu mempertegas perlunya kepekaan 
profesi akuntan terhadap etika dan lebih memilih pendekatan individu terhadap 
kepedulian etika yang berbeda dengan pendekatan aturan seperti yang berdasarkan 
pada Sarbanes Oxley Act.  Dengan adanya berbagai pelanggaran tersebut maka jelas 
bahwa Kode Etik Akuntan selama ini kurang dipatuhi. Hal tersebut akhirnya 
berdampak pada menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan. 
Agar kepercayaan masyarakat khususnya pengguna jasa akuntan meningkat. 
                                                          
3
 Anonim, “Menarik Pelajaran dari Kasus Jatuhnya Enron”, Di download dari 
www.bisnis.com, pada tanggal 6 Maret 2002. 
4
 Media Akuntansi, “DPN IAI Panggil Auditor PT Telkom” Penerbit PT. Intama Artha 
Indonusa, Jakarta. Edisi 34 Juni-Juli 2003: h. 6. 
5
 Sinaga, “Getokan Keras Paman Sam; Skandal Suap Pajak ala KPMG Sidharta Sidharta 
Harsono”, Kontan, No. 52, Tahun V, 24 September 2001. 
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Akuntan muslim harus meyakini bahwa Allah selalu mengamati semua 
perilakunya dan dia akan mempertanggungjawabkan semua tingkah lakunya kepada 
Allah nanti dihari akhirat baik tingkah laku yang baik maupun yang besar. Karenanya 
akuntan harus berupaya untuk selalu menghindari pekerjaan yang tidak disukai oleh 
Allah SWT. Oleh karenanya akuntan harus selalu ingat bahwa dia akan 
mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya dihadapan Allah dan juga kepada 
publik, profesi, atasan dan dirinya sendiri.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS Ali Imran ayat 199, sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya diantara ahli kitab ada orang yang beriman kepada Allah 
dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan kepada 
mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka tidak 
menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka memperoleh 
pahala di sisi Tuhannya. Sesungguhnya Allah amat cepat perhitungan-Nya.
6
 
Profesi akuntan sekarang ini dituntut untuk mampu bertindak secara  
profesional dan sesuai dengan etika. Hal tersebut karena profesi akuntan mempunyai 
tanggung jawab moral terhadap apa yang diperbuat baik terhadap pekerjaannya, 
organisasinya, masyarakat dan dirinya sendiri. Dengan adanya etika profesi maka tiap 
profesi memiliki aturan-aturan khusus yang harus ditaati oleh pihak yang 
menjalankan profesi tersebut. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Comunale pada tahun 2006, 
dalam penelitian sebelumnya mengenai skandal keuangan dan profesi akuntansi 
                                                          
6
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahan Perkata (Syaamil 
Internasional, 2008), h 76.  
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untuk mengetahui reaksi mahasiswa akuntansi terkait dengan opini mereka terhadap 
auditor dan corporate manager.
7
 Penelitian The American Accounting Association 
pada tahun 1986 menyatakan bahwa penelitian tentang perilaku etis terhadap 
mahasiswa akuntansi menjadi penting untuk meningkatkan sensitivitas mahasiwa 
akuntansi terhadap masalah etis dan tanggung jawab sosial.
8
 Sejumlah penelitian 
yang lain memuat penelitian tentang perkembangan etika mahasiswa jurusan 
akuntansi. Cohen et al. pada tahun 1995 membandingkan penalaran etika mahasiswa 
akuntansi dengan praktisi akuntan di negara Kanada.
9
 Hasilnya, pelaku profesi 
akuntan memandang banyak skenario yang kurang etis dibandingkan pandangan 
mahasiswa akuntansi. Khairul Dzakirin pada tahun 2014 juga meneliti tentang 
orientasi etika, pengetahuan, gender pengaruhnya terhadap persepsi mahasiswa 
terhadap krisis etika akuntan. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel 
tersebut memiliki pengaruh terhadap krisis etika professional akuntan.
10
 Hasil ini 
kemungkinan besar disebabkan oleh pemahaman mahasiswa terkait isu-isu 
pelanggaran etika sudah cukup baik, mahasiwa yang mendapat pendidikan mengenai 
etika yang benar dan tepat akan mempengaruhinya dalam memandang dan menilai 
isu-isu etika yang terjadi dalam lingkungan sekitar. 
                                                          
7
Comunale, dkk, “Professional Ethical Crises : A Case Study of Accounting Majors”. 
Managerial Auditing Journal, Vol. 21, No. 6. (2006):h. 636-656. 
8Richmond, Kelly Ann, “Ethical Reasoning, Machiavellian Behaviour, and Gender”,.2001. 
www.google.com. 
9
Ellias, Rafik . Z., “The Impact of Profesional Co mmitment and Anticipatory Socialization 
on Accoounting Student`s Ethical Orientation”, Journal of Business Ethic, (2006): h. 68:83- 90 
10
 Khairul, Dzakirin, Orientasi Etis, Pengetahuan, gender pengaruhnya terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi tentang krisis etika akuntan, diakses pada tahun 2014):h.15. 
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Berdasarkan pemaparan yang ada maka peneliti berniat untuk melakukan 
penelitian dengan menggunakan variabel idealisme, relativisme, dan tingkat 
pengetahuan untuk mengetahui reaksi mahasiswa terhadap krisis etis profesional 
dalam bidang profesi akuntansi yang telah terjadi, dilihat dari aspek orientasi etis dan 
tingkat pengetahuan para mahasiswa akuntansi, yaitu mahasiswa yang memiliki 
orientasi idealisme dan relativisme. Pada dasarnya idealisme adalah aspek moral 
filosofi seorang individu. Seorang individu yang idealis akan menghindari berbagai 
tindakan yang dapat menyakiti maupun merugikan orang di sekitarnya, seorang 
idealis akan mengambil tindakan tegas terhadap suatu kejadian yang tidak etis 
ataupun merugikan orang lain. Sedangkan individu yang relativis justru tidak 
mengindahkan prinsip-prinsip yang ada dan lebih melihat keadaan sekitar sebelum 
akhirnya bertindak merespon suatu kejadian yang melanggar etika, Relativisme etis 
berbicara tentang pengabaian prinsip dan tidak adanya rasa tangggung jawab dalam 
pengalaman hidup seseorang.
11
 Untuk variabel tingkat pengetahuan, hasil penelitian 
Comunale et al. pada tahun 2006 menunjukan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa 
akuntansi terhadap skandal dan profesi akuntansi akan berpengaruh signifikan 
terhadap pertimbangan etika mahasiswa akuntansi.
12
 
Seharusnya etika yang mengatur profesi akuntan sejak dini dipahami dan 
dilaksanakan secara disiplin yaitu semenjak di bangku kuliah, sehingga Kode Etik 
Akuntan yang ada benar-benar dipahami untuk dilaksanakan pada praktek kerja 
nantinya. Pengajar akuntansi harus lebih berusaha untuk menjelaskan kepada 
                                                          
11
 Adib, Noval, “Perbandingan Sensitivitas Etis Antara Mahasiswa Akuntansi Pria dan 
Mahasiswa Akuntansi Wanita Serta Mahasiswa Akuntansi dan Mahasiswa Non Akuntansi”, 
Simposium Nasional Akuntansi IV, (2001),: h. 6. 
12Darsinah, “Perbedaan Sensitivitas Etis Ditinjau dari Disiplin Ilmu dan Gender”, Tesis. 
Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro, (2005):h. 35.  
6 
 
mahasiwa agar lebih peka dengan masalah etika yang tampaknya akan dihadapi saat 
mereka lulus. Penelitian pengembangan etika akuntan profesional seharusnya dimulai 
dengan penelitian mahasiswa akuntansi pada saat kuliah, dimana mereka ditanamkan 
perilaku moral dan nilai-nilai etika profesional akuntan. Sosialisasi etika profesi 
akuntan pada kenyataanya berawal dari masa kuliah, dimana mahasiswa akuntansi 
sebagai calon akuntan profesional di masa datang. 
Berdasarkan permasalahan yang ada tersebut, maka akan sangat menarik 
untuk mengetahui beragam reaksi atau persepsi dari mahasiswa akuntansi mengenai 
pelanggaran perilaku etis yang melibatkan profesi akuntansi agar supaya ketika 
mereka terjun ke dalam dunia kerja mereka tidak akan mengulangi kesalahan yang 
sama seperti yang dilakukan oleh para akuntan tersebut. Adapun Judul skripsi yang 
akan di teliti yaitu “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
Mahasiswa Akuntansi Atas Perilaku Tidak Etis Akuntan”. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Idealisme, Relativisme, dan tingkat pengetahuan berpengaruh secara 
parsial terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan? 
2. Variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas masalah pokok 
yang diajukan. Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam rumusan masalah dan 
setelah memperhatikan permasalahan penelitian di atas, maka hipotesis yang akan 
diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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H1 :  Diduga idealisme, relativisme dan tingkat pengetahuan berpengaruh secara 
parsial terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan. 
H2 : Diduga tingkat pengetahuan yang paling berpengaruh terhadap persepsi 
mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional  
a. Variabel Independen  
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 
variabel yang lain. Variabel Independen dalam penelitian ini meliputi idelaisme, 
relativisme, dan tingkat pengetahuan  sebagai variabel (X) : 
1) Idealisme 
“Idealisme adalah suatu sikap yang menganggap bahwa tindakan yang tepat 
atau benar akan menimbulkan konsekuensi yang atau hasil yang diinginkan”.13 
Pertanyaan dalam kuesioner akan dinilai menggunakan skala likert 1-5.Arti dari skor 
1 adalah sangat tidak setuju, skor 2 tidak setuju, skor 3 netral atau tidak berpendapat, 
skor 4 setuju dan skor 5 sangat setuju.
14
 Jika individu tersebut sangat setuju dengan 
pernyataan tersebut maka diasumsikan bahwa individu tersebut memiliki tingkat 
idealisme yang tinggi, namun jika individu tersebut sangat tidak setuju maka 
diasumsikan bahwa individu tersebut memiliki tingkat idealisme yang rendah. 
 
 
                                                          
13
 Forsyth, D, “Judging the Morality of Business Practices : the Influence of Personal Moral 
Philosophies”, Journal of Business Ethics. Vol 11. (1992):h. 416- 470. 
14
 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: BPFE, 
2013), h. 104. 
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2) Relativisme  
Relativisme adalah model cara berpikir pragmatis, alasannya adalah bahwa 
aturan etika sifatnya tidak universal karena etika dilatarbelakangi oleh budaya dimana 
masing-masing budaya memiliki aturan yang berbeda-beda.
15
 Pertanyaan dalam 
kuesioner akan dinilai menggunakan skala likert 1-5. Arti dari skor 1 adalah sangat 
tidak setuju, skor 2 tidak setuju, skor 3 netral atau tidak berpendapat, skor 4 setuju 
dan skor 5 sangat setuju.
16
 Jika individu tersebut sangat setuju dengan pernyataan 
tersebut maka diasumsikan bahwa individu tersebut memiliki tingkat relativisme 
yang tinggi, namun jika individu tersebut sangat tidak setuju maka diasumsikan 
bahwa individu tersebut memiliki tingkat relativisme yang rendah. 
3) Tingkat pengetahuan 
“Pengetahuan (knowledge) adalah informasi atau maklumat yang diketahui 
atau disadari oleh seseorang”.17 Tingkat pengetahuan dan informasi dapat diukur 
menggunakan pertanyaan seputar skandal akuntansi yang terjadi dan mengenai 
profesi akuntan. Skala likert digunakan untuk mengukur pertanyaan-pertanyaan yang 
telah tersedia. Metode pengukuran skala likert tersebut dikembangkan oleh Rensis 
Likert. Arti dari skor 1 adalah sangat tidak setuju, skor 2 tidak setuju, skor 3 netral 
atau tidak berpendapat, skor 4 setuju dan skor 5 sangat setuju.
18
 
 
                                                          
15
 Forsyth, D, “Judging the Morality of Business Practices : the Influence of Personal Moral 
Philosophies”, Journal of Business Ethics. Vol 11. (1992):h. 417- 470. 
16
 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, “Metodologi Penelitian Bisnis “(Yogyakarta: 
BPFE, 2013), h. 104. 
17
 Eka Fauzihardani, “Analisis Perbedaan Pengetahuan dan Penerepan Etika Profesi 
Akuntansi”, Skripsi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang, (2012).h. 23-24. 
18
 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, “Metodologi Penelitian Bisnis” (Yogyakarta: 
BPFE, 2013), h. 104. 
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b. Variabel Dependen 
Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa atas 
perilaku tidak etis akuntan sebagai variabel (Y). Menurut Gibson persepsi adalah 
proses seseorang untuk memahami ligkungan yang meliputi orang, objek, simbol, dan 
sebagainya yang melibatkan proses kognitif.
19
 Proses kognitif sendiri merupakan 
proses pemberian arti yang melibatkan tafsiran pribadi terhadap rangsangan yang 
muncul dari objek tertentu. Karena tiap individu memberikan makna yang melibatkan 
tafsiran pribadinya pada objek tertentu, maka masing-masing individu akan memiliki 
persepsi yang berbeda meskipun melihat objek yang sama.  
Variabel Persepsi Mahasiswa atas Perilaku Tidak Etis Akuntan yang 
dimensinya yaitu persepsi mahasiswa dengan indikator lima pertanyaan mengenai 
persepsi mahasiswa atas kasus pelanggaran yang terjadi di Indonesia dan luar negeri 
dengan menggunakan skala pengukuran interval yaitu merupakan skala pengukuran 
yang menyatakan kategoti, peringkat, dan jarak construct yang diukur.  Adapun 
indikator-indikator variabel  dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 Indikator – Indikator variabel Berdasarkan Pengembangan Forsyth  
No. Konstruk  Indikator Skala pengukuran 
1. 
Idealisme 
Delapan pertanyaan mengenai kondisi yang 
dapat menunjukkan idealisme  mahasiswa 
Skala interval 
2. 
Relativisme 
Delapan pertanyaan mengenai kondisi yang 
dapat menunjukkan relativisme  mahasiswa. 
Skala interval 
3. 
Tingkat pengetahuan 
Delapan pertanyaan mengenai pengetahuan 
tentang  profesi akuntan. 
Skala interval 
4. Persepsi mahasiswa atas 
perilaku tidak etis akuntan 
Lima pertanyaan mengenai persepsi 
mahasiswa atas kasus pelanggaran yang 
terjadi di Indonesia dan luar negeri. 
Skala interval 
                                                          
19
Ahda Azis, “Pengertian Persepsi Dan Pengambilan Keputusan”, 
.http://ahdasaifulaziz.blogspot.com/2011/06/persepsi-dan-pengambilan-keputusan.html. 2013. (diakses 
pukul 02.24 pm. tanggal 29 april). 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
a. Mahasiswa yang telah memprogramkan mata kuliah Auditing I yang dianggap 
telah mendapatkan pemahaman mengenai etika dan skandal-skandal etis yang 
terjadi dalam profesi akuntan. 
b. Mahasiswa pada jurusan akuntansi di Universitas Negeri yang ada di Makassar 
yaitu Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Universitas 
Hasanuddin, dan Universitas Negeri Makassar. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk 
diungkapkan karena dapat dipakai sebagai sumber informasi dan bahan acuan yang 
sangat berguna bagi penulis. Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sugianto, Abdul Hamid Habbe Dan Tawakkal 
(2011) dengan judul penelitian hubungan orientasi etika, komitmen 
profesional, sensitivitas etis dengan whistleblowing perspektif mahasiswa 
akuntansi. Dalam penelitian tersebut mereka ingin mengeksplorasi 
pemahaman atas fenomena praktik etika yang berlangsung di kalangan 
mahasiswa, sehingga kebenaran tidak hanya berhenti pada fakta, melainkan 
apa makna di balik fakta tersebut. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Comunale et. al.  (2006) pada mahasiswa 
akuntansi di dua universitas di Amerika dengan judul Professional Ethical 
Crises: A Case Study of Accounting Majors. Orientasi etis, gender, umur, dan 
tingkat pengetahuan sebagai variabel independen dengan pertimbangan atau 
persepsi etis, minat belajar akuntansi, dan minat dalam berkarir di bidang 
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akuntansi sebagai variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
filosofi moral atau orientasi etis yang dibedakan menjadi dua karakteristik 
yaitu idealisme dan relativisme telah mengindikasihkan bahwa mahasiswa 
yang memiliki idealisme tinggi akan memberikan penilaian opini atau 
persepsi negatif terhadap skandal akuntansi yang dilakukan oleh auditor dan 
corporate manager yang terjadi di Enron, tetapi tingkat relativisme mahasiswa 
akuntansi menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan terhadap persepsi 
etis atau keputusan etis mengenai skandal akuntansi yang dilakukan oleh 
auditor dan corporate manager, serta minat belajar dan berkarir di bidang 
profesi akuntansi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2008) dengan judul “faktor-faktor 
yang mempengaruhi penilaian mahasiswa akuntansi atas tindakan auditor dan 
corporate manager dalam skandal keuangan serta tingkat ketertarikan belajar 
dan berkarir di bidang akuntansi”. Metode analisis dalam penelitian ini 
menggunakan regresi berganda. Nugroho mengatakan bahwa permasalahan 
yang dianalisis dalam penelitian ini yang pertama pengaruh orientasi etika, 
gender, dan pengetahuan tentang profesi dan skandal keuangan mahasiswa 
akuntansi terhadap penilaian mereka mengenai tindakan corporate manager 
dan auditor; yang kedua adalah pengaruh orientasi etika, gender, umur dan 
pengetahuan tentang profesi dan skandal keuangan mahasiswa akuntansi 
terhadap tingkat ketertarikan belajar akuntansi dan bekerja di Kantor Akuntan 
Publik (KAP). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan tentang orientasi etika terhadap penilaian mahasiswa 
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akuntansi atas tindakan auditor dan corporate manager dalam skandal 
keuangan serta tingkat ketertarikan belajar dan berkarier di bidang akuntansi. 
4. Khairul Dzakirin (2014) juga meneliti tentang “orientasi etika, pengetahuan, 
gender pengaruhnya terhadap persepsi mahasiswa terhadap krisis etika 
akuntan”. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa orientasi etika dan 
pengetahuan berpengaruh terhadap krisis etika professional akuntan. Hasil ini 
kemungkinan besar disebabkan oleh pemahaman mahasiswa terkait isu-isu 
pelanggaran etika sudah cukup baik, mahasiwa yang mendapat pendidikan 
mengenai etika yang benar dan tepat akan mempengaruhinya dalam 
memandang dan menilai isu-isu etika yang terjadi dalam lingkungan sekitar. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh idealisme, 
relativisme dan tingkat pengetahuan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas 
perilaku tidak etis akuntan. 
b. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai variabel mana yang 
paling berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak 
etis akuntan. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoretis; 
Manfaat teoretis dalam penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori 
yang sudah ada dalam hal ini teori perkembangan moral kognitif (moral 
development theory) karena dengan adanya teori ini dapat membantu perubahan 
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perkembangan dari perilaku yang dikendalikan secara eksternal menjadi perilaku 
yang dikendalikan secara internal. 
b. Secara praktis; 
1. Bagi mahasiswa, untuk membantu mereka dalam memahami persoalan etika 
keprofesionalan serta pembuatan keputusan etis. Sehingga nantinya ketika 
mereka terjun ke lapangan baik sebagai akuntan perusahaan maupun akuntan 
publik, mereka tidak akan mengulangi kesalahan-kesalahan seperti yang 
dilakukan oleh profesional sebelumnya yang menyebabkan kredibilitas 
akuntansi menjadi diragukan. Serta minat mereka dalam berkarir di bidang 
akuntansi. 
2. Bagi para pendidik di bidang akuntansi agar mereka dapat  memberikan 
kontribusi bagi dunia pendidikan tinggi akuntansi dalam penyusunan 
kurikulum akuntansi yang mengedepankan etika dan moral profesi bagi para 
mahasiswa sebagai calon akuntan-akuntan profesional. 
3. Bagi akademisi, penelitian ini akan membantu mereka untuk mengetahui 
persepsi dari mahasiswa mengenai perilaku tidak etis akuntan.  Pemahaman 
yang lebih baik terhadap perkembangan etika mahasiswa akuntansi akan dapat 
memberi masukan yang penting dalam penyusunan kurikulum pendidikan 
tinggi akuntansi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Landasan Teori 
1. Teori Perkembangan Moral Kognitif (moral development theory) 
Masa remaja dipandang sebagai periode perkembangan yang menentukan, 
karena di dalamnya terdapat proses transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa. Remaja pada masa ini mengalami perubahan pada sejumlah aspek 
perkembangan, salah satunya adalah aspek moral. Pada masa remaja mores atau 
moral merupakan suatu hal yang penting sebagai pedoman atau petunjuk bagi remaja 
dalam rangka mencari jalannya sendiri menuju ke kepribadian yang matang dan 
menghindarkan diri dari konflik-konflik peran yang selalu terjadi pada masa remaja.
1
 
Pada tahun 1896-1980 Jean Piaget menyusun teori perkembangan moralnya 
yang dikenal sebagai teori struktural-kognitif.  
Teori ini melihat perkembangan moral sebagai suatu hasil interaksi antara 
pelaksana aturan, pengikut atau pembuatnya secara individual dengan 
kerangka jalinan aturan yang bersangkutan yang menunjukkan esensi 
moralitas itu. Fokus teori ini ada pada sikap, perasaan (afeksi),  serta kognisi 
dari individu terhadap perangkat aturan yang bersangkutan. Piaget adalah 
peneliti pertama yang mengemukakan konsep perkembangan moral (moral 
development).
2
  
Dalam perkembangannya menurut Kohlberg teori perkembangan moral 
berkembang menjadi teori perkembangan moral kognitif (cognitive moral 
development–CMD) modern yang dilahirkan oleh seorang peneliti yang bernama 
                                                          
1
 Sarwono, (2010) Psikologi Remaja : Edisi Revisi. Jakarta : Rajawali Pers. 
2
 Febriyanti, “Perkembangan Model Moral Kognitif dan Relevansinya Dalam Riset-Riset 
Akuntansi”, Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi, Vol. 1, No. 1, (2011):h. 60-61 
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Lawrence Kohlberg pada tahun 1950.
3
 Kohlberg menyatakan bahwa moral adalah 
bagian dari penalaran, dan ia pun menamakannya dengan istilah penalaran moral 
(moral reasoning). Penalaran moral merefleksikan kemampuan seseorang untuk 
berpikir mengenai isu-isu moral dalam situasi kompleks. Penalaran moral bukan 
berkenaan dengan jawaban atas pertanyaan apa yang baik dan buruk melainkan 
terkait dengan jawaban atas pertanyaan mengapa dan bagaimana seseorang sampai 
pada keputusan bahwa sesuatu dianggap baik dan buruk.
4
 Penalaran moral 
berkembang melalui tahapan tertentu. Tahapan moral ini merupakan salah satu faktor 
yang ikut menentukan perilaku moral seseorang  
Berdasarkan penelitian Kohlberg pada tahun 1995 ada enam tahap 
perkembangan moral, dimana tahapan ini dibagi dalam tiga tingkat, yaitu:
5
 
a. Selama tahap-tahap pra-konvensional anak tidak memiliki ide tentang aturan-
aturan atau standar moral. Pada Tahap 1 anak melakukan perbuatan baik semata-
mata untuk menghindari hukuman, dan di dalam Tahap 2 anak akan mematuhi 
apapun sepanjang memenuhi kepuasan atau kebutuhan sendiri ataupun orang lain. 
b. Selama tahap-tahap konvensional anak menghormati moralitas sebagai 
seperangkat aturan sosial dan harapan-harapan sosial. Pada Tahap 3 perbuatan 
baik adalah perbuatan yang membuat orang senang dan orang lain setuju atas apa 
yang diperbuatnya; sedangkan pada Tahap 4 perbuatan baik dilakukan dengan 
menjalankan kewajiban dan menghormati otoritas. 
                                                          
3 Tarigan, dan Satyanugraha, “Level Kognitif Moral Auditor Indonesia”, Media Riset 
Akuntansi, Auditing, dan Informasi, Vol. 5, No.1 (April, 2005):h. 1-23. 
4
Sarwono, (2010) Psikologi Remaja : Edisi Revisi. Jakarta : Rajawali Pers. 
5
Febriyanti, Perkembangan Model Moral Kognitif dan Relevansinya Dalam Riset-Riset 
Akuntansi”, Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi, Vol. 1, No. 1, (2011):h. 66-67.  
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c. Selama tahap-tahap post-konvensional atau principled ini moralitas konvesional 
dirumuskan ke dalam nilai-nilai moral yang lebih dalam. Pada Tahap 5 seseroang 
percaya bahwa dengan dan melakukan sesuatu yang benar secara luas untuk 
mendukung  kesejahteraan umum. Dalam Tahap 6 tindakan yang benar adalah 
berbuat mengikuti prinsip-prinsip universal keadilan dan menghormati orang lain 
sebagaimana orang lain menghormati di dalam diri mereka sendiri. Dalam Tahap 7 
orientasi religius menggabungkan prinsip-prinsip tersebut dengan suatu perspektif 
di atas puncak makna kehidupan. 
Moral pada dasarnya dipandang sebagai penyelesaian antara kepentingan diri 
dan kelompok, antara hak dan kewajiban. Moral juga dapat diartikan bagaimana 
orang harus berperilaku dan bersikap kepada orang lain. Perilaku tersebut muncul 
bersamaan dengan peralihan eksternal ke internal yang disertai perasaan tanggung 
jawab pribadi atas setiap tindakan seperti adanya pertimbangan kesejahteraan 
kelompok diatas kepentingan pribadi. 
Rest menggagas suatu model empat komponen untuk meneliti pertimbangan 
proses pemikiran dan tingkah laku moral individu. Dia mengatakan bahwa untuk 
bertingkah laku secara moral, seorang individu melakukan empat proses psikologi 
dasar:
6
 
1. Moral Sensitivity: menafsirkan situasi sebagai moral. Kemampuan untuk 
menafsirkan hubungan sebab-akibat dalam situasi di mana keputusan yang 
diambil berpengaruh pada kesejahteraan orang lain. 
                                                          
6
 Febriyanti, “Perkembangan Model Moral Kognitif dan Relevansinya Dalam Riset-Riset 
Akuntansi”, Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi, Vol. 1, No. 1, (2011):h.62. 
17 
 
2. Moral Judgment: memutuskan rangkaian tindakan mana yang paling benar. 
Kemampuan untuk membuat sebuah keputusan berdasarkan moral yang ideal. 
3. Moral Motivation: memutuskan apa yang ingin dilakukan. Kemampuan untuk 
memprioritaskan moral yang menyangkut hal-hal yang akan dilakukan. 
4. Moral Character: membangun dan mengimplementasikan sebuah rencana dari 
tindakan, melawan gangguan, dan mengatasi rintangan seperti kelelahan dan 
frustasi. Kemampuan untuk mengubah tujuan menjadi kelakuan. 
Kohlberg menekankan bahwa perkembangan moral didasarkan terutama pada 
penalaran moral dan berkembang secara bertahap. Konsep kunci untuk memahami 
perkembangan moral, khususnya teori Kohlberg, ialah internalisasi (internalization), 
yakni perubahan perkembangan dari perilaku yang dikendalikan secara eksternal 
menjadi perilaku yang dikendalikan secara internal. 
Teori perkembangan moral kognitif  diharapkan dapat membantu dalam 
menganalisis variabel-variabel yang digunakan yaitu mengetahui kesesuaian teori 
dengan variabel yang digunakan sehingga kita dapat mengetahui fungsi atau peran 
dari pada teori yang digunakan untuk menganalisis ketiga variabel yang digunakan. 
Penelitian ini juga perlu dilakukan sebagai sarana untuk pengembangan kurikulum 
pendidikan akuntansi yaitu dengan mengetahui orientasi etika dalam hal ini idealisme 
dan relativisme serta tingkat pengetahuan mahasiswa akuntansi maka diharapkan 
dapat memasukkan nilai-nilai etika dalam proses pendidikan dan pengajaran sehingga 
diharapkan dapat mengurangi terjadinya skandal-skandal yang terkait dengan krisis 
etika dalam kurikulum pendidikan akuntansi sehinggak diharapkan dapat 
menciptakan profesional-profesional yang bertindak secara etis dalam dunia kerja.  
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B. Teori Persepsi 
1. Teori Persepsi 
Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi diartikan sebagai 
tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau merupakan proses seseorang 
mengetahui beberapa hal yang dialami oleh setiap orang dalam memahami setiap 
informasi tentang lingkungan melalui panca indera (melihat, mendengar, mencium, 
menyentuh dan merasakan).
7
 
Sedangkan persepsi menurut Ikhsan adalah sebagai berikut: 
Bagaimana orang-orang melihat atau menginterpretasikan peristiwa, objek, 
serta manusia. Orang-orang bertindak atas dasar persepsi mereka dengan 
mengabaikan apakah persepsi itu mencerminkan kenyataan sebenarnya. Pada 
kenyataannya, setiap orang memiliki persepsinya sendiri atas suatu kejadian. 
Uraian kenyataan seseorang mungkin jauh berbeda dengan uraian orang lain.
8
 
Salah satu firman Allah SWT., dalam surat Al-Ghafir (40) ayat 19 sebagai 
dasar untuk memahami persepsi adalah sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan 
oleh hati.
9
 
Jadi dalam konteks penelitian ini persepsi dapat diartikan sebagai penerimaan 
atau pandangan seseorang melalui suatu proses yang didapat dari pengalaman dan 
pembelajaran sehingga seorang individu mampu untuk memutuskan mengenai suatu 
                                                          
7
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembina dan Pengembangan Bahasa, 1995, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, ed. 2, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka:h.215. 
8
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hal. Persepsi sendiri dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang dapat membentuk 
persepsi dan kadangkala membiaskan persepsi. Faktor-faktor tersebut dapat terletak 
pada orang yang mempersepsikannya, obyek atau sasaran yang dipersepsikan, atau 
konteks dimana persepsi itu dibuat. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi individu meliputi:
10
 
a. Pelaku persepsi 
Bila seorang individu memandang suatu objek dan mencoba menafsirkan apa yang 
dilihatnya, penafsiran itu dipengaruhi oleh karakteristik-karakteristik pribadi dari 
pelaku persepsi tersebut. Karena kepentingan individu berbeda-beda, apa yang 
dipersepsikan satu orang dalalm suatu situasi dapat berbeda dengan apa yang 
dipersepsikan orang lain. Cara berpikir seseorang dalam memecahkan masalah 
biasanya berbeda, ada yang menggunakan pengertian, dan ada yang tidak. 
b. Faktor pada target  
Karakteristik-karakteristik dalam target yang akan diamati dapat mempengaruhi 
apa yang dipersepsikan objek atau peristiwa yang belum pernah dialami di masa 
lalu. Di samping itu, objek-objek yang berdekatan satu sama lain akan cenderung 
dipersepsikan bersama-sama sebagai akibat kedekatan fisik atau waktu, sering 
individu-individu menggabungkan objek-objek yang sebenarnya tidak berkaitan. 
c. Faktor situasi  
Merupakan kondisi lingkungan dimana individu mempersepsikan objek tertentu. 
Selain itu keadaan sosial juga dapat mempengaruhi keefektifan persepsi. Dari 
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uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan, bahwa persepsi pada umumnya 
terjadi karena dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Gambar 2.1 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Robins, Stephen P., Perilaku Organisasi 
C. Definisi Mahasiswa 
“Pengertian mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No. 3 tahun 1990 
adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di perguruan tinggi tertentu”.11  
“Menurut tim penyusun Kamus Bahasa Indonesia, mahasiswa didefenisikan sebagai 
orang yang belajar diperguruan tinggi”.12 Selanjutnya menurut Sarwono mahasiswa 
adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pengajaran di 
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PERSEPSI 
Faktor Pada Target 
 Sesuatu yang baru, Gerakan, 
Suara , Ukuran, Latar belakang, 
Kedekatan, dan Kemiripan 
 
 
Faktor Dalam Diri Pemersepsi 
 Sikap , Motif, Minat, Pengalaman 
dan Harapan 
 Faktor Dalam Situasi 
 Waktu, Keadaan Kerja dan Keadaan 
Sosial 
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Perguruan Tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun.
13
 Mahasiswa merupakan 
suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh statusnya karena ikatan dengan 
perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan calon  intelektual atau cendekiawan 
muda dalam suatu lapisan masyarakat yang seringkali syarat dengan berbagai 
predikat. 
Dalam penelitian ini menggunakan mahasiswa S1 jurusan akuntansi yang 
telah memprogramkan mata kuliah Auditing I. Mahasiswa tersebut dipilih sebagai 
objek penelitian karena mahasiswa tersebut telah dianggap mendapatkan sedikit 
gambaran mengenai perilaku tidak etis yang dilakukan oleh para akuntan publik, baik 
aktifitasnya maupun kode etik yang menjadi pegangan seorang akuntan dalam 
melaksanakan tugasnya, serta gambaran masa depan profesi akuntan. 
D. Perilaku Tidak Etis  
1. Definisi perilaku tidak etis 
Perilaku tidak etis merupakan sesuatu yang sulit untuk dimengerti, yang 
jawabannya tergantung pada interaksi yang kompleks antara situasi serta karakteristik 
pribadi pelakunya. Setiap orang yang melakukan tindakan yang tidak etis maka perlu 
adanya penanganan terhadap tindakan tidak etis tersebut. Tetapi jika pelanggaran 
serupa banyak dilakukan oleh anggota masyarakat atau anggota profesi maka hal 
tersebut perlu dipertanyakan apakah aturan-aturan yang berlaku masih perlu tetap 
dipertahankan atau dipertimbangkan untuk dikembangkan dan disesuaikan dengan 
perubahan dan perkembangan lingkungan. 
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Ada dua faktor utama yang mungkin menyebabkan orang berperilaku tidak 
etis yaitu:
14
  
a. Standar etika seseorang berbeda dengan masyarakat pada umumnya. 
Perbedaan prinsip dan pendapat membuat seseorang berbeda dengan yang 
lainnya. Ketika sekelompok orang beranggapan melakukan kecurangan adalah 
hal yang tidak wajar, sekelompok lain beranggapan sebagai hal yang wajar 
dilakukan. Adanya standar etika yang berbeda membuat perilaku tidak etis 
merupakan hal sulit untuk dimengerti. 
b. Seseorang sengaja berperilaku tidak etis untuk keuntungan diri sendiri. 
Banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi, memaksa seseorang berperilaku 
tidak etis. Tujuannya untuk memperoleh sesuatu yang lebih, yang dapat 
digunakan untuk kepentingan pribadi. 
Terkadang pelaku profesi sering mengabaikan etika profesi yang sedang 
dijalani dan tidak jarang pula menimbulkan suatu permasalahan mengenai etika 
profesi. Problema ini berkaitan dengan berbagai praktek pelanggaran moral yang 
dilakukan oleh akuntan sebagaimana laporan Dewan Kehormatan IAI dan pengurus 
pusat IAI pada tiap-tiap laporan pertanggungjawaban pengurus. Setiap profesi yang 
memberikan pelayanan jasa pada masyarakat harus memiliki kode etik yang 
merupakan seperangkat prinsip-prinsip moral dan mengatur tentang perilaku 
professional. 
Adapun prinsip-prinsip etika profesi akuntan yang diatur oleh Kode Etik 
Ikatan Akuntan Indonesia yang seharusnya menjadi landasan bagi para akuntan 
dalam menjalankan tugasnya, yaitu sebagai berikut:
15
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1) Tanggung Jawab Profesi. Dalam melaksan akan tanggung jawabnya sebagai 
profesional, setiap anggota harus senantiasa menggunakan pertimbangan 
moral dan profesional dalam semua kegiatan yang dilakukannya. 
Salah satu firman Allah SWT., dalam surat Al-Muddassir ayat 38  sebagai 
dasar untuk memahami tanggungjawab dalam menjalankan profesi adalah sebagai 
berikut: 
 
 
Terjemahnya: 
Setiap orang bertanggungjawab atas apa yang telah dilakukannya.
16
 
Akuntan muslim harus meyakini bahwa allah selalu mengamati semua 
perilakunya dan dia akan mempertanggungjawabkan semua tingkah lakunya kepada 
Allah nanti dihari akhirat baik tingkah laku yang baik maupun yang besar. Karenanya 
akuntan harus berupaya untuk selalu menghindari pekerjaan yang tidak disukai oleh 
Allah SWT karena dia takut akan mendapat hukuman nantinya dihari akhirat.  
2) Kepentingan Publik. Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak 
dalam kerangka pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, 
dan menunjukkan komitmen atas profesionalisme. 
Salah satu firman Allah SWT., dalam surat An-Nisa ayat 58  sebagai dasar 
untuk memahami pentingnya memperhatikan kepentingan publik adalah sebagai 
berikut: 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan menyuruh kamu apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.
17
 
Sifat dan sikap amanah harus menjadi kepribadian atau sikap mental setiap 
individu dalam komunitas masyarakat agar tercipta harmonisasi hubungan dalam 
setiap gerak langkah kehidupan. Dengan memiliki sikap mental yang amanah akan 
terjalin sikap saling percaya, positif thinking, jujur dan transparan dalam seluruh 
aktifitas kehidupan yang pada akhirnya akan terbentuk model masyarakat yang ideal 
yaitu masyarakat aman, damai dan sejahtera. 
3) Integritas. Untuk memlihara dan meningkatkan kepercayaan publik, setip 
anggota harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas. 
Salah satu firman Allah SWT., dalam surat Al-Qashash ayat 26  sebagai dasar 
untuk memahami integritas adalah sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
 Sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja 
(pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya.
18
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Islam menempatkan integritas sebagai nilai tertinggi yang memandu seluruh 
perilakunya. Islam juga menilai perlunya kemampuan, kompetensi dan kualifikasi 
tertentu untuk melaksanakan suatu kewajiban. Yang paling penting dari sikap 
integritas adalah kepercayaan dan Islam selalu mensyaratkan perlunya jujur kepada 
Allah SWT, kepada masyarakat dan diri sendiri. 
4) Obyektivitas. Setiap anggota harus menjaga obyektifitas dan bebas dari 
benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. 
Salah satu firman Allah SWT., dalam surat Al-Nahl ayat 90  sebagai dasar 
untuk memahami obyektivitas adalah sebagai berikut: 
 
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi bantuan kepada kerabat dan Dia melarang (melakukan) perbuatan 
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia member pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.
19
 
Akuntan tidak harus membatasi dirinya hanya melakukan pekerjaan-pekerjaan 
profesi dan jabatannya tetapi juga harus berjuang untuk mencari dan menegakkan 
kebenaran dan kesempurnaan tugas profesinya dengan melaksanakan semua tugas 
yang dibebankan kepadanya dengan sebaik-baik dan sesempurna mungkin. Hal ini 
tidak akan bisa direalisir terkecuali melalui kualifikasi akademik, pengalaman 
praktek, dan pemahaman serta pengalaman keagamaan yang diramu dalam 
pelaksanaan tugas professinya.  
                                                          
19
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemahan Perkata (Syaamil 
Internasional, 2008), h. 277. 
26 
 
5) Kompetensi dan Kehati-Hatian Profesional. Setiap anggota harus 
melaksanakan jasa profesionalnya dengan kehati-hatian, kompetensi dan 
ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk mempertahankan pengetahuan 
dan keterampilan profesional pada tingkat yang diperlukan untuk memastikan 
bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa profesional 
yang kompeten berdasarkan perkembangan praktik, legislasi dan teknik yang 
paling mitakhir. 
Salah satu firman Allah SWT., dalam surat Al-Isra ayat 36  sebagai dasar 
untuk memahami kompetensi dan kehati- hatian profesional adalah sebagai berikut: 
 
 
Terjemahnya  
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya.
20
 
6) Kerahasiaan. Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang 
diperoleh selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali apabila ada hak 
atau kewajiban profesional atau hukum yang mengungkapkannya. 
Salah satu firman Allah SWT., dalam surat Al-Anfal ayat 27  sebagai dasar 
untuk memahami pentingnya menjaga kerahasian adalah sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.
21
 
Bila dilihat berdasarkan syariat, amanah ini pengertiannya sangat luas dan 
mendalam yaitu seperti menyimpan rahasia hingga menjalankah sesuatu yang 
menjadi perjanjian atau tugas. Islam mengajarkan bahwa tidak ada iman bagi orang 
yang tidak amanah dan tak ada agama bagi orang yang tak berjanji. Ini berarti 
amanah adalah bagian dari iman. Sehingga mereka yang tidak menjaga amanah, 
termasuk pada golongan orang-orang yang tidak beriman. Selain itu, agama juga 
mengajarkan kita untuk berjanji dan menepatinya karena itu bagian dari kehidupan. 
7) Perilaku Profesional dan standar teknis. Setiap anggota harus berperilaku yang 
konsisten dengan reputasi profesi yang baik dan menjauhi tindakan yang 
dapat mendiskusikan profesi serta harus melaksanakan jasa profesionalnya 
sesuai dengan standar teknis dan standar profesional yang relevan. 
Salah satu firman Allah SWT., dalam surat An-Nisa ayat 1  sebagai dasar 
untuk memahami perilaku profesional dan standar teknis adalah sebagai berikut: 
 
Terjemahnya: 
Wahai manusia bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dan 
dari dirinya dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya 
kamu saling meminta dan peliharalah hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu.
22
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Seorang muslim meyakini bahwa Allah selalu melihat dan menyaksikan 
semua tingkah laku hambany-Nya dan selalu menyadari dan mempertimbangkan 
setiap tingkah laku yang tidak disukai Allah. Ini berarti bahwa seorang akuntan atau 
auditor harus berperilaku takut kepada Allah tanpa harus menunggu dan 
mempertimbangkan apakah orang lain atau atasannya setuju atau menyukainya. Sikap 
ini merupakan sensor diri sehingga ia mampu bertahan terus-menerus dari godaan 
yang berasal dari pekerjaan professinya.  
8) Standar teknis. Setiap anggota harus harus melaksanakan jasa profesionalnya 
sesuai dengan standar teknis dan standar profesional yang relevan. 
Salah satu firman Allah SWT., dalam surat Fatir ayat 5  sebagai dasar untuk 
memahami standar teknis. adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Terjemahnya: 
Wahai manusia! Sungguh, janji Allah itu benar, maka janganlah kehidupan 
dunia memperdayakan kamu dan janganlah (setan) yang pandai menipu, 
memperdayakan kamu tentang Allah.
23
 
Perilaku professional membutuhkan kepatuhan pada standar etika dan standar 
teknik tertinggi seperti standar akuntansi dan auditing untuk lembaga keuangan 
syariah dalam melaksanakan tugas dan jasa profesi. Alat kontrol yang efektif dalam 
menjalankan profesi adalah akhlak karimah dari yang bersangkutan. Sifat amanah, 
jujur dan tabligh (memberikan informasi yang cukup mengenai tindakan yang 
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diambil (transparan)) merupakan sikap akhlak Islam yang mungkin merupakan 
kualifikasi moral yang harus dimiliki oleh seorang profesional. Kaum profesional 
pada hakikatnya merupakan makhluk yang kata dan perbuatannya dapat dipercaya. 
2. Perspektif Islam Tentang Perilaku Tidak Etis Akuntan 
Islam adalah agama yang syumul artinya menyeluruh, meliputi semua aspek 
kehidupan termasuk dalam etika. Tuhan tidak dapat dipisahkan dalam praktik 
akuntansi. Dengan menjadikan agama Islam sebagai landasan etika profesi akuntan, 
maka pertanggungjawaban adalah pada Tuhan (Allah), manusia dan pada alam. 
Sehingga konsep ini akan menjadikan Allah sebagai pengawas yang hakiki, yang 
tidak pernah lalai dan tidak bisa dibohongi.
24
 
Salah satu riset empiris oleh Ludigdo dan Maryani menunjukkan bahwa: 
Relijiusitas merupakan faktor utama dari sekian banyak faktor yang 
mendorong seorang akuntan untuk bersikap dan berperilaku etis. 
Pengembangan ini akan berimplikasi pada pemahaman akuntan bahwa oleh 
karena dirinya sebagai seorang yang beragama maka dirinya harus berusaha 
untuk selalu bersikap dan berperilaku yang benar.
25
   
Pemahaman yang demikian akan menjadi terinternalisasi pada motivasi 
dirinya dalam menunaikan tugas atau kewajiban, di mana dia menjalankannya 
sebagai ibadah demi mencapai keridho’an Tuhan. Hanya moral yang dapat 
membendung nafsu manusia. Manusia, apapun profesi dan bidang yang ditekuninya, 
tidak bisa dipahami tanpa keterkaitannya dengan Tuhan dan keterkaitannya dengan 
manusia lainnya dalam kehidupan sosial. 
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Akuntan seharusnya menggunakan nilai-nilai spiritualisme Islam sebagai 
landasan, sehingga segala ketentuan yang ada dalam nilai-nilai spiritualisme Islam 
tersebut mengikat dan menjadi landasan bagi prinsip integritas akuntan. Seorang 
akuntan yang meletakkan profesi dengan amanah, serta selalu setia dan teguh dengan 
komitmen melayani sesama, dan memaknai pekerjaan sebagai ibadah, amalannya 
memperoleh pembalasan bukan hanya upah di dunia, melainkan juga pahala di 
akhirat. Sebagaimana sabda Rasulullah : 
 
“Sesungguhnya Allah Ta’ala tidak memandang bentuk kamu dan tidak pula 
kepada harta kamu, melainkan Allah memandang hati kamu dan perbuatan 
kamu.” (HR Thabrani). 
Perspektif Islam mengenai perilaku tidak etis akuntan tersebut, sangat 
bermanfaat bagi para calon akuntan, dalam hal ini mahasiswa akuntansi sebagai 
panduan atau pedoman dalam berkarir di bidang akuntansi.  Dengan menggunakan 
nilai-nilai spiritualisme Islam sebagai landasan dalam melaksanakan pekerjaan maka 
akan dapat mengurangi perilaku-perilaku yang menyimpang dari ajaran Islam. 
E. Faktor-Faktor Individual 
1. Idealisme 
Seorang individu yang idealis mempunyai prinsip bahwa merugikan orang 
lain merupakan tindakan yang harus dihindari dan tidak boleh melakukan hal yang 
berkonsekuensi negatif.  
Idealisme menurut Forsyth 1980 adalah suatu sikap yang menganggap bahwa 
tindakan yang tepat atau benar akan menimbulkan hasil yang diinginkan tidak 
melanggar nilai-nilai etika.
26
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Jika terdapat dua pilihan yang semuanya berakibat negatif, maka seorang 
idealis akan mengambil pilihan yang paling sedikit menimbulkan akibat buruk bagi 
orang lain. Selain itu, seorang idealis akan sangat memegang teguh perilaku etis 
dalam profesi yang dijalankannya. Seorang individu dengan tingkat idealisme yang 
tinggi akan menjadi penyelesai masalah dalam menghadapi situasi yang mengandung 
perilaku tidak etis. Seorang individu dengan idealisme yang lebih rendah akan 
menganggap bahwa semua prinsip moral dapat berakibat negatif. 
Menurut Hogan 1997 idealisme adalah mengukur sikap atau perilaku 
seseorang untuk tidak melanggar nilai-nilai etika dan menimbulkan kerugian 
terhadap orang lain.
27
  
Seseorang dengan tingkat idealisme yang tinggi akan memiliki prinsip untuk 
selalu menghindari perbuatan yang merugikan orang lain. Seorang yang idealis akan 
sangat memegang teguh perilaku etis di dalam profesi yang mereka jalankan, 
sehingga individu dengan tingkat idealisme yang tinggi cenderung menjadi whistle 
blower dalam menghadapi situasi yang di dalamnya terdapat perilaku tidak etis. 
Sebaliknya, seorang dengan tingkat idealisme yang rendah justru akan menganggap 
prinsip moral dapat berakibat negatif. 
2. Relativisme 
Relativisme etis menurut Forsyth 1980 merupakan teori yang menilai tindakan 
dikatakan etis atau tidak tergantung pada pandangan masyarakat itu sendiri. Teori ini 
meyakini bahwa setiap individu akan memiliki keyakinan etis yang berbeda sehingga 
tidak ada standar etis yang secara absolut dinyatakan benar.
28
 Seorang individu yang 
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memiliki sifat relativisme akan mengasumsikan bahwa tidak mungkin untuk 
mengembangkan atau mengikuti prinsip-prinsip moral yang berlaku umum ketika 
membuat keputusan. Hal ini dikarenakan aturan etika sifatnya tidak universal dan 
etika dipengaruhi oleh masing-masing budaya yang memiliki aturan berbeda-beda. 
“Menurut Hogan 1997 relativisme adalah mengukur suatu sikap seseorang 
yang mengarah ke prinsip moral dan aturan secara universal”.29 Seorang relativis 
akan menganggap bahwa sebuah tindakan moral sangat bergantung pada situasi dan 
sifat individu yang melakukannya. Oleh karena itu, individu dengan tingkat 
relativisme yang tinggi cenderung menolak gagasan mengenai kode moral, dan 
individu dengan relativisme yang rendah hanya akan mendukung tindakan-tindakan 
moral yang berdasar kepada prinsip, norma, ataupun hukum universal. maka bisa 
disimpulkan bahwa relativisme etis maupun relativisme moral adalah sebuah 
pandangan bahwa tidak ada satupun standar etika yang benar secara absolut. Dalam 
penalaran moral seorang individu, ia harus selalu mengikuti standar moral yang 
berlaku dalam masyarakat dimanapun ia berada. 
3. Tingkat Pengetahuan 
Pengetahuan menurut Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, segala sesuatu yang diketahui 
berkenaan dengan hal proses belajar.
30
 Menurut Pudjawidjana 1983, pengetahuan 
adalah reaksi dari manusia atas rangsangannya oleh alam sekitar melalui persentuhan 
melalui objek dengan indera dan pengetahuan merupakan hasil yang terjadi setelah 
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orang melakukan penginderaan sebuah objek tertentu. Pengukuran pengetahuan dapat 
dilakukan dengan wawancara atau  angket yang menanyakan tentang isi materi yang 
ingin diukur dari subyek penelitian atau responden.
31
 
“Kecurangan atau kejadian tidak etis ini sudah menjadi bagian dari budaya 
pada beberapa perguruan tinggi”.32 Budaya tidak etis di lingkungan mahasiswa terjadi 
disebabkan kurangnya pengetahuan, pemahaman serta kemauan untuk menerapkan 
nilai-nilai moral yang sudah mereka dapatkan dari keluarga maupun pendidikan 
formal di kampus. Mahasiswa akuntansi yang akan dipersiapkan menjadi seorang 
akuntan seharusnya lebih memiliki sensitivitas etis atau kemampuan untuk dapat 
mengerti dan peka serta mengetahui permasalahan etika yang terjadi. Kepekaan 
mahasiswa terhadap perilaku etis atau tidak etis mutlak harus dimiliki. 
Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang diketahui atau disadari 
oleh seseorang. Dalam pengertian lain, pengetahuan adalah sebagai gejala yang 
ditemui dan diperoleh manusia melalui pengamatan akal. Pengetahuan yang 
dimaksud disini adalah pengetahuan mengenai bidang profesi akuntansi dan 
informasi mengenai kasus akuntansi yang menimpa Enron dan KAP Arthur Andersen 
serta skandal-skandal akuntansi yang terjadi di Indonesia yang diketahui oleh 
mahasiswa.
33
 Pengetahuan dan informasi yang dimiliki mahasiswa tersebut akan 
mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap skandal tersebut tergantung tingkat 
informasi yang mereka dapatkan. Semakin banyak informasi yang mereka ketahui 
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maka akan membantu mereka untuk bisa memberikan persepsi maupun tanggapan 
terhadap krisis etis yang melibatkan profesi akuntan tersebut. Namun dengan 
banyaknya informasi yang diperoleh dari media dapat menimbulkan persepsi negatif 
dari mahasiswa terhadap profesi akuntansi. 
Mahasiswa yang kurang mendapat informasi mengenai skandal-skandal etika 
yang terjadi di luar negeri maupun di Indonesia akan berpersepsi biasa saja. Karena 
mereka tidak terlalu mengetahui duduk persoalannya maka mereka akan tetap 
memberikan opini positif terhadap terhadap bidang profesi akuntansi. Pada akhirnya 
tingkat pengetahuan dan informasi yang dimiliki oleh mahasiswa akan  
mempengaruhi keputusan mereka dalam berkarier di bidang akuntansi. Persepsi 
negatif yang dimiliki mahasiswa mengenai perilaku tidak etis yang dilakukan para 
akuntan ataupun auditor menyebabkan berkurangnya minat mereka untuk 
melanjutkan karier di bidang akuntansi. Sebaliknya bagi mahasiswa yang tetap 
beropini positif terhadap profesi akuntansi, skandal yang terjadi tidak mengurangi 
minat mereka untuk tetap berkarier di bidang akuntansi.
34
 
F. Rerangka Pikir 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan tinjauan teoretis, 
maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu 
rerangka pikir yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 
Rerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif karena merupakan 
penelitian empiris dimana data dalam penelitian berupa angka-angka yang dapat 
dihitung dan analisis menggunakan statistik. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
1
 Demikian pula pada tahap 
kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik, atau 
tampilan lainnya.   
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu dilakukan pada tiga Universitas Negeri yang ada di 
Makassar, yang terdiri dari Universitas Islam Negeri (UIN) alauddin Makassar yang 
bertempat di Jl. Sultan Alauddin No. 36 Samata Kab. Gowa (Kampus 2), Universitas 
Negeri Makassar (UNM) di Jl. AP Pettarani Ujung Kota Makassar, dan Universitas 
Hasanuddin (UNHAS) di Jl. Perintis Kemerdekaan km 10 Makassar Sulawesi 
Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian deskriptif 
karena penelitian ini terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu 
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 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: BPFE, 
2013),’h. 12.` 
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populasi dan umumnya berkaitan dengan opini (individu, kelompok, atau 
organisasional, kejadian atau prosedur). Tujuan penelitian deskriptif yaitu untuk 
menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current status 
dari subyek yang diteliti.
2
 
C. Populasi Dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di Universitas 
Negeri yang ada di Kota Makassar dan telah memprogramkan mata kuliah Auditing I 
karena pada mata kuliah inilah biasanya materi etika mulai diberikan dan para 
mahasiswa akuntansi mulai diperkenalkan dengan skandal-skandal etis yang terjadi 
dalam profesi akuntan. 
2. Sampel Penelitian 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel yang bersifat tidak 
acak dimana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
3
 
Mahasiswa yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang 
dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yaitu mahasiswa S1 pada jurusan akuntansi 
angakatan 2011 di Universitas Negeri yang ada di Makassar dan mahasiswa yang 
telah mengikuti mata kuliah Auditing I yang dianggap telah mendapatkan 
pemahaman mengenai etika dan skandal-skandal etis yang terjadi dalam profesi 
akuntan. 
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi Mahasiswa Akuntansi 
No. Perguruan Tinggi Negeri Mahasiswa Akuntansi 
1 UIN 136 
2 UNHAS 134 
3 UNM 130 
Total 400 
Sumber Data: Bagian Akademik di Masing-Masing Perguruan Tinggi  
Besarnya jumlah sampel yang akan digunakan untuk menghasilkan data yang 
representatif sangat tergantung pada derajat keragaman dari populasi, tingkat 
ketepatan yang dikehendaki dari penelitian, rencana analisis serta tenaga, biaya, dan 
waktu. Penetapan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin.
4
 
Rumus tersebut dituliskan sebagai berikut: 
   
 
         
 
Keterangan : n  =  Jumlah sampel 
N =  Jumlah populasi 
e  =  Batas toleransi kesalahan (10 %) 
Adapun Penetapan jumlah sampel untuk masing-masing universitas dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
   
   
             
    
Jumlah mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebanyak 136 orang, sampel yang 
ditetapkan dengan menggunakan rumus slovin dengan batas toleransi kesalahan 
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 Sugiyono,“Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)”. 
Cetakan Kee-16, Alfabeta-Bandung, 2012. 
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sebesar 10% karena jumlah populasi sudah diketahui sehingga dapat ditetapkan 
jumlah sampel mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebanyak 57 sampel berdasarkan 
hasil perhitungan sampel dengan menggunakan rumus slovin di atas. 
 
   
   
            
       
Jumlah mahasiswa UNHAS sebanyak 134 orang, sampel ditetapkan dengan 
menggunakan rumus slovin dengan batas toleransi kesalahan sebesar 10% karena 
jumlah populasi sudah diketahui sehingga dapat ditetapkan jumlah sampel mahasiswa 
UNHAS sebanyak 57 sampel. sampel berdasarkan hasil perhitungan sampel dengan 
menggunakan rumus slovin di atas. 
 
   
   
            
    
Jumlah mahasiswa UNM sebanyak 130 orang, sampel ditetapkan dengan 
menggunakan rumus slovin dengan batas toleransi kesalahan sebesar 10% karena 
jumlah populasi sudah diketahui sehingga dapat ditetapkan jumlah sampel mahasiswa 
UNM sebanyak 56 sampel berdasarkan hasil perhitungan sampel dengan 
menggunakan rumus slovin di atas. 
Dengan menggunakan perhitungan rumus slovin di atas, maka minimal 
jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 170 orang mahasiswa. Jadi jumlah 
kuesioner yang disebar pada tiga lokasi penelitian adalah sebanyak 170 buah 
kuesioner. 
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D. Metode Pengumpulan Data  
Survey methods dipilih sebagai metode pengumpulan data pada penelitian ini. 
Metode survey adalah penelitian yang mengumpulkan data terhadap sejumlah 
individu yang dianggap representatif mewakili populasinya untuk memperoleh 
sejumlah nilai-nilai tertentu atas sejumlah variabel yang dipilih.
5
 Metode survey 
bertujuan untuk memperoleh  data  yang menentukan sifat spesifik dari suatu 
kelompok atau mengumpulkan informasi tentang variabel dari sekelompok objek 
(populasi). Metode survey tersebut dilakukan dengan menyebarkan kuesioner-
kuesioner melalui pertanyaan-pertanyaan yang datanya dikumpulkan dari responden 
atau populasi yang akan menjadi sampel penelitian.  
Data penelitian ini diperoleh dengan mendistribusikan kuesioner kepada 
responden secara langsung. Responden yang di survey adalah Mahasiswa di 
Universitas Islam Negeri (UIN) alauddin Makassar, Universitas Negeri Makassar 
(UNM), dan Universitas Hasanuddin (UNHAS). Jumlah kuesioner yang disebarkan 
ke responden sebanyak 170 yaitu dengan cara mendatangi universitas-universitas 
yang telah dipilih.  
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam mengumpulkan data 
yang dibutuhkan peneliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket (kuesioner), yakni daftar pernyataan-pernyataan dalam sebuah penelitian 
sehingga dapat memudahkan peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai 
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dengan batasan-batasan penelitian. Semua variabel dalam penelitian ini akan diukur 
dengan menggunakan skala liker 5 poin. 
F. Jenis Dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah data subjek. 
Data subjek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau 
karakteristik seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subjek penelitian.
6
 Data 
subjek dalam penelitian ini termasuk dalam klasifikasi respon tertulis. Respon tertulis 
diberikan sebagai tanggapan atas pertanyaan tertulis (kuesioner) yang diajukan oleh 
peneliti. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 
data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli.7 Data primer dapat berupa opini 
dari individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda kejadian atau 
kegiatan dan hasil pengujian. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber 
pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil pengisian kuesioner yang 
dilakukan oleh peneliti. 
G. Metode Analisis  
1. Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriftif memberikan gambaran atau deskripsi suatu yang dilihat 
dari kriteria nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum.
8
 Selain 
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 Imam Ghozali, Aplikasi Analisi Multivariate dengan Program SPSS. Edisi 3. Semarang: 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2005. 
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itu, statistik deskriptif juga menjelaskan gambaran umum demografi responden 
penelitian. 
2. Uji Kualitas Data 
Untuk menguji kualitas data yang diperoleh dari penerapan instrumen, maka 
di perlukan uji validitas dan reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Ghozali mendefinisikan uji validitas sebagai alat untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang 
sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur.
9
 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu 
ke waktu. Jika jawaban terhadap indikator-indikator acak, maka dapat dikatakan 
bahwa tidak reliable.
10
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik harus dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 
pengujian hipotesis dengan analisis regresi berganda. Terdapat beberapa asumsi-
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asumsi dasar yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum melakukan pengujian 
persamaan regresi. Asumsi-asumsi tersebut yaitu sebagai berikut :
11
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah data variabel terikat dan variabel 
bebas pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau berdistribusi 
tidak normal. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal 
atau tidak menggunakan dua cara yaitu melalui analisis grafik dan analisis statistik. 
1) Analisis Statistik adalah Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas residual adalah uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-
S). Suatu data dikatakan terdistribusi normal bila Asymtotic Significance lebih 
dari 0,05. Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian Kolmogorov-Smirnov 
adalah: 
a. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan < 0,05 secara  statistik maka 
H0 tidak didukung, yang berarti data terdistribusi tidak normal. 
b. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan > 0,05 secara statistik 
maka H0 didukung, yang berarti data terdistribusi normal. 
2) Analisis Grafik adalah Salah satu yang paling mudah untuk melihat normalitas 
residual adalah dengan melihat grafik histogram dengan membandingkan antara 
data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Metode 
yang lebih handal adalah dengan melihat normal Probabiility Plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal 
akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal maka 
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garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Multikolinearitas 
dilihat dari nilai tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF). Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidak samaan varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut homoskedastisitas dan jika 
variannya tidak sama atau berbeda disebut terjadi heteroskedastisitas. Untuk melihat 
apakah ada atau tidak heteroskedastisitas adalah dengan cara melihat grafik plot 
antara ZPRED  yang merupakan variabel bebas (sumbu X= Y hasil perdiksi) dan  
nilai residualnya SRESID  merupakan variabel terikat (sumbu Y= Y prediksi – Y 
riil). 
4. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Berganda 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk 
menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa variabel independen. 
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Dalam penelitian ini Analisis Regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh idealisme, relativisme dan tingkat pengetahuan yang dimiliki mahasiswa 
terhadap persepsi mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. 
Dalam penelitian ini analisis regresi yang digunakan yaitu regresi berganda 
untuk menghubungkan satu variabel dependen dengan beberapa variabel independen. 
Model persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = a + β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 
Dimana : 
Y  = Persepsi mahasiswa akuntansi 
a   = Konstanta 
β0 = Koefisien regresi model 
X1 = Idealisme 
X2 = Relativisme 
X3 = Tingkat pengetahuan 
 ε   = error term model (variabel residual)  
Perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program 
SPSS. Setelah hasil persamaan regresi diketahui, akan dilihat tingkat signifikansi 
masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 
b. Uji  Parsial (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk memastikan apakah variabel independen yang 
terdapat dalam persamaan tersebut setiap individu berpengaruh terhadap nilai variabel 
dependen (uji parsial).
12
 Untuk pengujian variabel yang paling berpengaruh yaitu 
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dengan melihat variabel yang memiliki nilai B (beta) tertinggi dan signifikan dalam 
uji parsial (t) tersebut.
13
 
1. Membandingkan F hitungdan F tabel 
a. Jika F  penelitian >  F  tabel maka  H1 dan H2, didukung. Artinya ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual  terhadap  variabel dependen. 
b. Jika  F  penelitian < F tabel maka H1, dan H2, didukung. Artinya tidak ada 
pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual  terhadap  variabel 
dependen. 
2. Melihat probabilities values  
a. Probabilities  value  > derajat keyakinan  (0,05)  maka H1 dan H2 tidak didukung. 
Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual  
terhadap  variabel dependen. 
b. Probabilities  value  < derajat keyakinan  (0,05)  maka H1 dan H2 didukung. 
Artinya  ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara individual  
terhadap  variabel dependen. 
c. Uji Simultan (Uji f) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas  
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan kriteria uji hipotesis 
dapat diukur dengan syarat:
14
  
 
 
                                                          
13
 Ghozali,Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21. Cet. VII; 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013. 
14
 Ghozali,Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21. Cet. VII; 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013. 
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1. Membandingkan F hitung dan F tabel 
a. Jika F  penelitian >  F  tabel maka  H1 dan H2, didukung. Artinya variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan.  
b. Jika  F  penelitian < F tabel maka H1, dan H2, tidak didukung. Artinya variabel 
independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. 
2. Melihat probabilities values  
a. Probabilitias  value  > derajat keyakinan  (0,05)  maka H1 dan H2 tidak didukung. 
Artinya variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan.  
b. Probabilitias  value  < derajat keyakinan  (0,05)  maka H1 dan H2 didukung. 
Artinya variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan. 
d. Uji Koefisien Determinasi 
Analisis Koefisien Determinasi Setelah koefisien korelasi diketahui, 
makalangkah selanjutnya adalah menghitung koefisien determinasi, yaitu untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Adapun rumus 
koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 
Kd = Rs2 .100% 
Keterangan : Kd   =  Koefisien determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel 
terikat (persepsi mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan). 
Rs  = Korelasi product moment 
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Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah : 
1. Jika Kd mendekatinol (0), berarti pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent tidak kuat 
2. Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent kuat. 
Adapun pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi atau 
seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (Independent) terhadap variabel 
terikat (Dependent), digunakan pedoman yang dikemukakan oleh Sugiyono.
15
 
 
Tabel 3.2 
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat kuat 
Sumber : Sugiyono (2012:250) 
 
                                                          
15
Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)”. 
Cetakan Kee-16, Alfabeta-Bandung, 2012.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Mahasiswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa 
jurusan akuntansi pada tiga universitas negeri di Makassar yang terdiri dari 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang bertempat di Jl. Sultan 
Alauddin No. 36 Samata Kab. Gowa (Kampus 2), Universitas Negeri Makassar 
(UNM) di Jl. AP Pettarani Ujung Kota Makassar, dan Universitas Hasanuddin 
(UNHAS) di Jl. Perintis Kemerdekaan km 10 Makassar Sulawesi Selatan.  Adapun 
profil dari tiga universitas negeri yaitu sebagai berikut: 
1. Profil Responden 
a. Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas pertimbangan masyarakat dan Pemerintah Daerah 
Sulawesi Selatan serta atas persetujuan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
sehingga Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan Keputusan Nomor 75 
tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas 
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 
Nopember 1962. Kemudian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 
11 Nopember 1964 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 
Nopember 1964. Kemudian Menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan Keputusan 
Menteri Agama Nomor 77  tanggal 28 Oktober 1965.  
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Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar  dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran agama 
Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27 tahun 
1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya tiga jenis 
fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga fakultas 
dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan 
Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965 berstatus mandiri 
dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-Islamiyah al-Hukumiyah di 
Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965. 
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 
1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional R.I dan 
Departemen Agama R.I, telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang 
pendidikan menegah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan menengah 
di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, 
diperlukan perubahan status Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka 
atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas 
Akademika dan  Senat IAIN Alauddin serta Gubernur  Sulawesi Selatan, maka 
diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar 
kepada Presiden R.I melalui Menteri Agama R.I dan Menteri Pendidikan Nasional 
R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn  
Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No. 
57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian 
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penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR. H. Susilo Bambang 
Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar.  
Visi UIN 
Pusat pencerahan dan transformasi iptek berbasis peradaban Islam.  
Misi UIN 
1. Menciptakan atmosfir akademik yang representatif bagi peningkatan mutu 
Perguruan Tinggi dan khualitas kehidupan bermasyarakat. 
2. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara nilai-nilai ajaran 
Islam dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks). 
3. Mewujudkan universitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelola baik, dan 
berdaya saing menuju universal riset dengan mengembangkan nilai spiritual 
dan tradisi keilmuan. 
b. Universitas Hasanuddin (UNHAS) 
Mengawali berdirinya Universitas Hasanuddin secara resmi pada tahun 1956, 
di kota Makassar pada tahun 1974 telah berdiri Fakultas Ekonomi yang merupakan 
cabang Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (UI) Jakarta berdasarkan keputusan 
Letnan Jenderal Gubernur Pemerintah Hindia Belanda Nomor 127 tanggal 23 Juli 
1947. Karena ketidak pastian yang berlarut-larut dan kekacauan di Makassar dan 
sekitarnya maka Fakultas yang dipimpin oleh Drs. L.A. Enthoven (Direktur) ini 
dibekukan dan baru dibuka kembali sebagai cabang Fakultas Ekonomi yang 
merupakan cabang Fakultas Ekonomi UI pada 7 Oktober 1953 di bawah pimpinan 
Prof. Drs. G.H.M. Riekerk. Fakultas Ekonomi benar-benar hidup sebagai cikal bakal 
Universitas Hasanuddin setelah dipimpin oleh ketua Prof. Drs. Wolholff dan 
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sekretarisnya Drs. Muhammad Baga pada tanggal 1 September 1956 sampai 
diresmikannya Universitas Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956.  
Di saat terjadinya stagnasi Fakultas Ekonomi di akhir tahun 1950, Nuruddin 
Sahadat, Prof. Drs. G.J Wolhoff, Mr. Tjia Kok Tjiang, J.E. Tatengkeng dan kawan-
kawan mempersiapkan pendirian Fakultas Hukum swasta. Jerih payah mereka 
melahirkan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading yang di bawah ketuanya Prof. Drs. 
G.J Wolhoff  tetap berusaha mewujudkan Universitas Negeri sampai terbentuknya 
Panitia Pejuang Universitas Negeri di bulan Maret 1950. Jalan yang ditempuh untuk 
mewujudkan Universitas didahului dengan membuka Fakultas Hukum dan 
Pengetahuan Masyarakat cabang Fakultas Hukum Universitas Indinesia (UI) yang 
resmi didirikan tanggal 3 Maret 1952 dengan Dekan pertama Prof. Mr. Djokosoetono 
yang juga sebagai Dekan Fakultas Hukum Universitas Indinesia (UI). Dilandasi 
semangat kerja yang tinggi, kemandirian dan pengabdian, Fakultas Hukum yang 
dipimpin Prof.Dr. C. de Heern dan dilanjutkan Prof.Drs. G.H.M Riekerk, dalam 
kurun waktu empat tahun mampu memisahkan diri dari Universitas Indonesia dengan 
keluarnya PP. No. 23 tahun 1956 tertanggal 10 September 1956. 
Visi UNHAS 
Pusat Unggulan Dalam Pengembangan Insani, Ilmu Pengetahuan, Teknologi, Seni 
dan Budaya Berbasis Benua Maritim Indonesia. 
Misi UNHAS 
1. Menyediakan lingkungan belajar berkualitas untuk mengembangkan kapasitas 
pembelajar yang inovatif dan proaktif. 
2. Melestarikan, mengembangkan, menemukan dan menciptakan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. 
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3. Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 
budaya bagi kemaslahatan Benua Maritim Indonesia. 
c. Universitas Negeri Makassar (UNM) 
Universitas negeri Makassar tidak dapat dilepaskan dari sejarah berdirinya 
IKIP Ujung Pandang sebagai Lembaga Pendidikan tenaga Kependidikan (LPTK).  
Semula IKIP Ujung Pandang sebagai fakultas keguruan dan ilmu pendidikan (FKIP) 
dari Universitas Hasanuddin Makassar, yaitu berdasarkan  SK  Menteri  Perguruan  
Tinggi dan  Ilmu  Pengetahuan  (PTIP)  1 Agustus  1961 sampai  31  Agustus  1964, 
berdasarkan SK  Menteri  PTIP.  No. 30  Tahun  1964  Tanggal  1  agustus  1961.  
September 1964 sampai  Januari 1965 berstatus IKIP Yogyakarta cabang 
Makassar, berdasarkan SK Menteri PTIP No. 154 Tahun 1965 Tanggal 1 September 
1965. Pada tanggal 5 Januari sampai 3 Agustus 1999, berstatus mandiri dengan nama 
IKIP Makassar, berdasarkan SK Presiden Republik Indonesia No. 272 Tahun 1965 
tanggal 5 Januari 1965. Pada fase ini, sejak 1 April 1972, IKIP Makassar berubah 
menjadi IKIP Ujungpandang dengan mengikuti perubahan nama Kotamadya 
Makassar menjadi Kotamadya Ujungpandang. Kemudian tanggal 4 Agustus 1999 
sampai sekarang berstatus Universitas dengan nama Universitas Negeri Makassar 
(UNM) berdasarkan SK Presiden Republik Indonesia No. 93 Tahun 1999 tanggal 4 
Agustus 1999.  
Visi UNM 
Sebagai pusat pendidikan, pengkajian, dan pengembangan ilmu pendidikan, sains, 
teknologi, dan seni berwawasan kependidikan dan kewirausahaan yang unggul untuk 
menghasilkan lulusan profesional sebagai insan kamil (insan paripurna). 
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Misi UNM 
1. Menyiapkan SDM yang profesional dibidang pendidikan dan non-pendidikan. 
2. Memberikan layanan pendidikan yang prima kepada masyarakat luas dalam 
peningkatan kualitas hidup pribadi, masyarakat, bangsa dan negara. 
3. Peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat dengan memperhatikan relevansinya dengan kebutuhan 
masyarakat. 
4. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada semua warga negara dalam 
memperoleh pendidikan berkualitas dengan memperhatikan keragaman latar 
belakang sosial budaya ekonomi, geografi dan sebagainya. 
5. Mengembangkan UNM sebagai teaching and research university. 
Berikut jumlah popualasi dan sampel yang akan digunakan dalam penelitian 
yaitu dapat dilihat pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Populasi Mahasiswa Akuntansi 
No. Perguruan Tinggi Negeri Mahasiswa Akuntansi 
1 UIN 136 
2 UNHAS 134 
3 UNM 130 
Total 400 
Sumber Data: Bagian Akademik di Masing-Masing Perguruan Tinggi  
Tabel 4.2 
Jumlah Sampel Mahasiswa Akuntansi 
No. Perguruan Tinggi Negeri Mahasiswa Akuntansi 
1 UIN 57 
2 UNHAS 57 
3 UNM 56 
Total 170 
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2. Rincian Pengembalian Kuesioner 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan menyebarkan 170 buah kuesioner 
secara langsung kepada mahasiswa yang menjadi objek penelitian. Penelitian 
dilakukan sejak tanggal pengiriman dan pengumpulan data yang berlangsung selama 
kurang lebih 1 bulan. Data kuesioner yang diperoleh 170 kuesioner dari 170 
kuesioner yang disebarkan dan telah memenuhi syarat untuk diolah. Jadi tingkat 
pengembalian kuesioner sebesar 100%. Berikut tabel pengiriman dan pengembalian 
kuesioner. 
Tabel 4.3 
Ikhtisar distribusi dan pengembalian kuesioner 
No Keterangan Jumlah kuesioner Persentase (%) 
1. Distribusi kuesioner 170 100% 
2. Kuesioner yang kembali 170 100% 
3. Kuesioner yang diolah 170 100% 
N Sampel = 170 
Sumber: Data primer diolah  
B. Hasil Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Oleh 
karena itu esensi dari validitas adalah akurasi. Suatu instrumen pengukur dikatakan 
valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan 
perkataan lain instrumen tersebut dapat mengukur construct sesuai dengan yang 
diharapkan peneliti.  
Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara statistik 
yaitu menghitung korelasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan 
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menggunakan metode product moment pearson correlation. Data dinyatakan valid 
jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected Item-Total Correlation> 
dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Berikut ini disajikan validitas dari masing-
masing variabel pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Uji Validitas 
No. Variabel/Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 
 Idealisme     
1. Pernyataan 1 .477
**
 0,1506 Valid  
2. Pernyataan 2 .408
**
 0,1506 Valid 
3. Pernyataan 3 .524
**
 0,1506 Valid 
4. Pernyataan 4 .505
**
 0,1506 Valid 
5. Pernyataan 5 .606
**
 0,1506 Valid 
6. Pernyataan 6 .456
**
 0,1506 Valid 
7. Pernyataan 7 .606
**
 0,1506 Valid 
8. Pernyataan 8 .482
**
 0,1506 Valid  
 Relativisme    
1. Pernyataan 1 .534
**
 0,1506 Valid 
2. Pernyataan 2 .499
**
 0,1506 Valid 
3. Pernyataan 3 .495
**
 0,1506 Valid 
4. Pernyataan 4 .548
**
 0,1506 Valid 
5. Pernyataan 5 .445
**
 0,1506 Valid 
6. Pernyataan 6 .374
**
 0,1506 Valid 
7. Pernyataan 7 .592
**
 0,1506 Valid 
8. Pernyataan 8 .491
**
 0,1506 Valid 
 Tingkat Pengetahuan    
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1. Pernyataan 1 .522
**
 0,1506 Valid 
2. Pernyataan 2 .354
**
 0,1506 Valid 
3. Pernyataan 3 .373
**
 0,1506 Valid 
4. Pernyataan 4 .283
**
 0,1506 Valid 
5. Pernyataan 5 .481
**
 0,1506 Valid 
6. Pernyataan 6 .468
**
 0,1506 Valid 
7. Pernyataan 7 .452
**
 0,1506 Valid 
8. Pernyataan 8 .472
**
 0,1506 Valid 
 Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Pada tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa hasil pengujian validitas 
menunjukkan bahwa semua item di dalam variabel idealisme, relativisme, dan tingkat 
pengetahuan yang diuji dinyatakan valid karena nilai Corrected Item-Total 
Correlation> dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Jadi masing-masing indikator 
pernyataan adalah valid serta pernyataan dalam kuesioner mampu mengungkapkan 
persepsi mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. 
2. Uji Reliabilitas 
Konsep reliabilitas dapat dipahami melalui ide dasar konsep tersebut yaitu 
konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian berdasarkan perspektif 
dan teknik yang berbeda, tetapi pertanyaan mendasar untuk mengukur reliabilitas data 
adalah bagaimana konsistensi data yang dikumpulkan. Pengukuran reliabilitas 
menggunakan indeks numerik yang disebut dengan koefisien. 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu.  
Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil dari cronbach alpha > 0,60 (mendekati 
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angka satu), maka item-item dalam kuesioner semakin reliabel (konsisten). Hasil uji 
reliabilitas data dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Uji Reliabilitas 
No. Variabel  
Alpha 
Cronbach’s 
Batas 
reliabilitas 
Keterangan 
 Idealisme 0,813 0,60 Reliabel  
 Relativisme  0, 817 0,60 Reliabel 
 Tingkat Pengetahuan 0,754 0,60 Reliabel 
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Pada tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa semua variabel mempunyai 
koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60, dimana idealisme mahasiswa 
sebesar 0,813%, relativisme sebesar 0,817%, dan tingkat pengetahuan sebesar 
0,754% sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. Untuk selanjutnya item-item pada 
masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur dalam 
pengujian statistik. 
3. Uji Asumsi Klasik  
Analisis dilakukan dengan metode analisis regresi berganda. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis, peneliti akan melakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
perlu dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data yang digunakan dalam 
penelitian sudah normal, serta bebas dari gejala multikolinearitas, heteroskesdastisitas 
serta autokorelasi. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan menguji apakah data variabel terikat dan variabel 
bebas pada persamaan regresi yang dihasilkan berdistribusi normal atau berdistribusi 
tidak normal. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal 
atau tidak menggunakan dua cara yaitu melalui analisis grafik dan analisis statistik.  
1. Analisis Grafik 
Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal Probabiility Plot 
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal 
akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal maka garis 
yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
Pengujian normalitas dengan analisis grafik ini dapat dilihat pada tabel 4.1berikut: 
 
Gambar 4.1 
Uji Normalitas 
Sumber: Output SPSS 21, 201 
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Pada grafik Normal Probability Plot, pada gambar 4.1 di atas terlihat titik-titik 
menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya ada disekitar  garis diagonal, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi terdistribusi secara 
normal. 
2. Analisis Statistik 
Pengujian uji normalitas pada analisis statistik menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov (1 sample KS) dengan melihat data residualnya apakah berdistribusi normal 
atau tidak. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Jika nilai signifikansinya 
lebih kecil dari 0,05 maka distribusi data adalah tidak normal. Pengujian normalitas 
dengan metode statistik ini dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 
Uji Kolmogorov-Smirnov K-S 
               One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 170 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
1.75397088 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .078 
Positive .078 
Negative -.032 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.020 
Asymp. Sig. (2-tailed) .249 
  Sumber: Output SPSS 21, 2014 
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Pada tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa uji normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang tersaji pada tabel 4.6, memperlihatkan 
besarnya signifikan berada diatas 0,05 atau 5% yaitu 0,249. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai seluruh variabel memiliki distribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah bebas dari 
gejala multikolinear. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi antar sesama 
variabel bebas dapat dilihar dari nilai torelence dan nilai VIF. Nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukkan tidak adanya multikolinearitas adalah nilai 
tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10. Nilai VIF dan torelence. Dari variabel-variabel 
penelitian dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 
 
Uji Multikolinearitas 
 
                          Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Idealisme . 961 1.040 
Relativisme . 967 1.035 
Tingkatpengetahuan .992 1.008 
       Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Pada tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa tidak ada satupun variabel bebas 
yang memiliki nilai VIF dibawah dari nilai 10 dan tidak ada yang memiliki nilai 
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tolerance lebih kecil dari 0,1. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas 
yang dipakai dalam penelitian ini bebas dari gejala multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskesdasitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidak samaan varian dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Untuk melihat apakah ada atau tidak heteroskedastisitas adalah dengan cara melihat 
grafik plot antara ZPRED  yang merupakan variabel bebas dan nilai residualnya 
SRESID  merupakan variabel terikat. Adapun grafik Scatterplot yaitu sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Uji Heteroskedastisitas 
          
 Sumber: Output SPSS 21, 2014 
 
Pada gambar 4.2 tentang grafik scatterplot diatas terlihat titik-titik menyebar 
secara acak tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik 
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan tidak terjadi 
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heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai untuk 
melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
4. Uji Hipotesis  
Dalam penelitian ini Analisis Regresi digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh idealisme, relativisme dan tingkat pengetahuan yang dimiliki 
mahasiswa terhadap persepsi mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. Setelah 
dilakukan uji asumsi klasik maka tahap selanjutnya adalah pengujian hubungan 
variabel X terhadap variabel Y. Pengujian hubungan variabel penelitian ini dilakukan 
dengan uji regresi berganda yang terdiri dari uji simultan (uji f), uji  parsial (uji t), 
dan uji koefisien determinasi. Hasil uji regresi berganda untuk ketiga uji statistik 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan varasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
ditunjukkan dalam tabel 4.10 berikut ini: 
Tabel 4.10 
Uji Koefisien Determinasi 
                                                           Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .382
a
 .146 .131 1.76975 
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Berdasarkan tebel diatas nilai R adalah 0,382  menurut pedoman interpretasi 
koefisien korelasi, angka ini termasuk kedalam kategori korelasi yang “rendah”  Nilai 
koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai R Square, Nilai R Square dari 
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model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat (dependent). Dari tabel di 
atas diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,146, hal ini berarti bahwa 14,6%  
persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan oleh variasi variabel 
independen yaitu idealisme, relativisme, dan tingkat pengetahuan sisanya sebesar 
85,4% (100% - 14,6%) dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
b. Uji  Parsial (Uji t) 
Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen dalam 
hal ini pengaruh variabel idealisme, relativisme, dan tingkat pengetahuan atas 
perilaku tidak etis akuntan. Hasil uji (t) dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Uji  Parsial (Uji t) 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 11.996 2.849  4.211 .000 
Idealisme .115 .039 .214 2.925 .004 
Relativisme -.085 053 -.117 -1.610 .109 
Tingkat pengetahuan .208 .051 .293 4.066 .000 
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
Pada tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa variabel-variabel yang 
berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan. 
Hasil koefisien korelasi  idealisme menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari pada 
ttabel dan menunjukkan angka positif (2,925 > 1,653) maka terdapat pengaruh positif 
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dan variabel idealisme dengan nilai signifikansi  0,05 <0,004 menunjukkan nilai 
signifikan, dan hasil koefisien korelasi  tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa 
thitung lebih besar dari pada ttabel dan menunjukkan angka positif (4,066 > 1,653) maka 
terdapat pengaruh positif,  dan tingkat pengetahuan dengan nilai signifikansi  0,05 
<0,000 menunjukkan nilai signifikan. Sedangkan hasil koefisien korelasi  relativisme 
menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari pada ttabel (1,610 < 1,653) maka tidak 
terdapat pengaruh positif . dan relativisme dengan nilai signifkansi 0,05<0,109 
menunjukkan variabel relativisme tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
persepsi mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. 
Berdasarkan hasil tabel 4.9 di atas dapat dihasilkan persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = 11,996 + 0.115 X1 - 0,085 X2 + 0,208 X3 + ε 
Pada model regresi yang telah didapatkan penulis dengan taksiran di atas, 
maka memperlihatkan bahwa taksiran itersep 
0  
sebesar 11,996 dan taksiran 
parameter dari β1 sebesar 0,115 taksiran parameter dari β2 sebesar 0,085, taksiran 
parameter β3 sebesar 0,208. Dengan penjelasan yang terperinci dari persamaan 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Konstanta = 11,996  artinya adanya tingkat idealisme, relativisme, dan 
tingkat pengetahuan mahasiswa, maka persepsi mahasiswa akuntansi atas 
perilaku tidak etis akuntan akan mengalami perubahan baik bertambah 
ataupun berkurang. 
b. Koefisien regresi X1 = 0,115 artinya jika tingkat idealisme mahasiswa 
bertambah  maka persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis 
akuntan juga akan bertambah. 
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c. Koefisien regresi X2 = 0,085 artinya jika tingkat relativisme mahasiswa 
bertambah  maka persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis 
akuntan juga akan bertambah. 
d. Koefisien regresi X3 = 0,128 artinya jika tingkat pengetahuan mahasiswa 
bertambah  maka persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis 
akuntan juga akan bertambah. 
Atau dengan penjelasan yang lain, apabila tingkat idealisme mahasiswa  
bertambah maka persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan juga 
akan bertambah, dan jika tingkat relativisme mahasiswa bertambah maka  persepsi 
mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan rata-rata juga akan bertambah, 
serta apabila tingkat pengetahuan mahasiswa bertambah maka  persepsi mahasiswa 
akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan rata-rata juga akan bertambah. 
c. Uji Simultan (Uji f) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen atau terikat. Di dalam uji ini juga berarti bahwa 
semua variabel independen secara simultan merupakan penjelasan yang signifikan 
terhadap variabel dependen. Hasil uji (f) dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Uji Simultan (Uji f) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 88.939 3 29.646 9.466 .000
b
 
Residual 519.914 166 3.132   
Total 608.853 169    
Sumber: Output SPSS 21, 2014 
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Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi 
idealisme, relativisme, dan tingkat pengetahuan  terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan. Uji signifikansi dilakukan dengan 
menggunakan uji F. Berdasarkan hasil uji f diperoleh nilai Fhitung sebesar 9.466 
sedangkan Ftabel sebesar 1,96. Dapat diketahui bahwa Fhitung (9.466) > Ftabel (2,657). 
Berdasarkan hasil uji juga diperoleh nilai P value sebesar 0,000
b
 lebih kecil dari 0,05. 
Kesimpulannya berarti bahwa secara simultan, idealisme, relativisme, dan tingkat 
pengetahuan  berpengaruh secara simultan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 
atas perilaku tidak etis akuntan. 
5. Statistik Deskriptif 
Untuk memberikan gambara mengenai variabel–variabel penelitian yaitu 
idealisme, relativisme, tingkat pengetahuan dan persepsi mahasiswa atas sikap tidak 
etis akuntan digunakan tabel statistik deskriptif yang menunjukkan gambaran 
deskriptif mengenai variabel – variabel yang digunakan dalam penelitian yang 
diuraikan dalam distribusi kisaran teoritis dan kisaran aktual serta rata – rata dan 
standar deviasi dalam tabel 4.11. 
Tabel 4.11 
Statistik Deskriptif 
Variabel 
Teoritis Aktual Standar 
deviasi Kisaran Mean Kisaran Mean 
Idealisme 8-40 24 25-40 31 31.852 
Relativisme 8-40 24 24-35 29 29.441 
Tingkat pengetahuan 8-40 24 26-40 33 33.052 
Persepsi mahasiswa 5-25 15 15-25 20 20.029 
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a. Idealisme 
Dalam penelitian ini variabel independen yaitu idealisme diukur dengan 
menggunakan 8 pertanyaan. Berdasarkan pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa dari 
170 responden dihasilkan kisaran aktual 25-40, kisaran teoritis 8-40, nilai rata-rata 
aktual 31, standar deviasi sebesar 31.852, dan rata-rata teoritis sebesar 24. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata aktual lebih tinggi 
daripada rata-rata teoritisnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa idealisme 
mahasiswa akuntansi berada pada tingkat yang tinggi. 
b. Relativisme 
Dalam penelitian ini variabel independen yaitu relativisme diukur dengan 
menggunakan 8 pertanyaan. Berdasarkan pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa dari 
170 responden dihasilkan kisaran aktual 24-35, kisaran teoritis 8-40, nilai rata-rata 
aktual 29, standar deviasi sebesar 29.441, dan rata-rata teoritis sebesar 24. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata aktual lebih tinggi 
daripada rata-rata teoritisnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa relativisme 
mahasiswa akuntansi berada pada tingkat yang tinggi. 
c. Tingkat pengetahuan 
Dalam penelitian ini variabel independen yaitu tingkat pengetahuan diukur dengan 
menggunakan 8 pertanyaan. Berdasarkan pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa dari 
170 responden dihasilkan kisaran aktual 26-40, kisaran teoritis 8-40, nilai rata-rata 
aktual 33, standar deviasi sebesar 33.052, dan rata-rata teoritis sebesar 24. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata aktual lebih tinggi 
daripada rata-rata teoritisnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa idealisme 
mahasiswa akuntansi berada pada tingkat yang tinggi. 
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d. Persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan 
Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu persepsi mahasiswa akuntansi atas 
perilaku tidak etis akuntan yang diukur dengan menggunakan 5 pertanyaan 
mengenai skandal etis yang dilakukan oleh para akuntan. Berdasarkan pada tabel 
4.11 dapat dilihat bahwa dari 170 responden dihasilkan kisaran aktual 16-25, 
kisaran teoritis 5-25, nilai rata-rata aktual 20, standar deviasi sebesar 20.029, dan 
rata-rata teoritis sebesar 15. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata aktual lebih tinggi daripada rata-rata teoritisnya, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan berada pada 
tingkat yang tinggi.   
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh idealisme, relativisme, dan tingkat pengetahuan secara parsial 
terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan 
a. Pengaruh idealisme secara parsial terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas 
perilaku tidak etis akuntan 
Idealisme mengukur sikap atau perilaku seseorang untuk tidak melanggar 
nilai-nilai etika dan menimbulkan kerugian terhadap orang lain. Seorang yang idealis 
akan sangat memegang teguh perilaku etis di dalam profesi yang mereka jalankan, 
sehingga individu dengan tingkat idealisme yang tinggi cenderung menjadi lebih 
tegas dalam menilai situasi yang di dalamnya terdapat perilaku tidak etis dalam hal 
ini perilaku tidak etis akuntan.  
Berdasarkan hasil pengujian Uji Parsial (Uji-t) hipotesis X1 diperoleh bahwa 
idealisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 
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atas perilaku tidak etis akuntan. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.9 diketahui bahwa 
nilai t hitung pada hubungan antara variabel sebesar 2,925 dengan probabilitas 
signifikansi sebesar 0,004. Untuk mengetahui variabel tersebut berpengaruh atau 
tidak adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi 
5% dan n = 170 sebesar 1,653. Hasil koefisien korelasi  menunjukkan bahwa thitung 
lebih besar dari pada ttabel dan menunjukkan angka positif (2,925 > 1,653) maka 
terdapat pengaruh positif. Probabilitas signifikansi yang lebih kecil dari nilai  =0,05 
(0,004< 0,05), menyatakan idealisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan. Jadi kesimpulan dari 
hipotesis H1 didukung yaitu idealisme berpengaruh secara parsial terhadap persepsi 
mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. 
Hipotesis yang didukung ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki 
tingkat idealisme yang tinggi akan menilai perilaku tidak etis yang dilakukan oleh 
akuntan dengan lebih tegas, mereka akan cenderung menyalahkan pihak-pihak yang 
dianggap tidak bertanggungjawab atas skandal keuangan yang terjadi yang mana 
skandal tersebut dapat merugikan pihak-pihak yang berkepentingan. Hal tersebut 
diakibatkan oleh tingginya pemahaman mahasiswa mengenai etika dan skandal-
skandal keuangan yang terjadi baik di Indonesia maupun luar negeri. Sehingga ketika 
dihadapkan pada sebuah situasi yang di dalamnya terdapat perilaku tidak etis maka 
mahasiswa tersebut akan menilai situasi tersebut secara lebih tegas.  
Hal tersebut sangat mendukung teori perkembangan moral kognitif yaitu 
perkembangan moral didasarkan terutama pada penalaran moral. Kohlberg 
menyatakan bahwa moral kognitif adalah faktor penentu dalam pengambilan keputusan 
etis. Pengukuran terhadap perkembangan moral kognitif seseorang tidak hanya dapat 
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diamati dari perilakunya saja, namun juga harus melihat kesadaran moral seseorang 
dalam membuat suatu keputusan. Dalam hal  ini mahasiswa akuntansi memiliki 
kesadaran moral yang tinggi karena mereka memberikan persepsi mengenai perilaku 
tidak etis akuntans secara lebih tegas. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Comunale et. Al. 2006 yang menyatakan bahwa  idealisme berpengaruh terhadap 
opini mahasiswa mengenai krisis etika akuntan. Namun penelitian ini tidak konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayu Nugroho 2008 yang menemukan bahwa 
tingkat idealisme mahasiswa tidak berpengaruh terhadap opini mereka terhadap 
tindakan auditor. Seseorang yang memiliki idealisme yang tinggi belum tentu menilai 
perilaku tidak etis yang dilakukan oleh akuntan secara tegas karena hal tersebut 
tergantung pada komitmen terhadap aturan yang ditetapkan. Hal tersebut disebabkan 
karena dalam proses pembelajaran mahasiswa masih kurang pengetahuan mengenai 
aturan-aturan yang berlaku dalam profesi tersebut. 
b. Pengaruh relativisme secara parsial terhadap persepsi mahasiswa akuntansi atas 
perilaku tidak etis akuntan 
Relativisme adalah sebuah pandangan bahwa tidak ada satupun standar etika 
yang benar secara absolut. Individu yang relativis justru tidak mengindahkan prinsip-
prinsip yang ada dan lebih melihat keadaan sekitar sebelum akhirnya bertindak 
merespon suatu kejadian yang melanggar etika.  
Berdasarkan hasil pengujian Uji Parsial (Uji-t) hipotesis X2 diperoleh bahwa 
relativisme tidak berpengaruh positif signifikan terhadap persepsi mahasiswa atas 
perilaku tidak etis akuntan. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.9 yang diketahui bahwa 
nilai t hitung pada hubungan antara variabel sebesar 1,610 dengan probabilitas 
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signifikansi sebesar 0,109. Untuk mengetahui veriabel tersebut berpengaruh atau 
tidak adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi 
5% dan n = 117 sebesar 1,653. Hasil koefisien korelasi  menunjukkan bahwa thitung 
lebih kecil dari pada ttabel (1,610 < 1,653) maka tidak terdapat pengaruh positif. 
Probabilitas signifikansi yang lebih besar dari nilai  =0,05 (0,109 >0,05), relativisme 
tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa atas perilaku tidak etis 
akuntan. Jadi kesimpulan dari hipotesis H2 adalah tidak didukung yaitu relativisme 
tidak berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa atas perilaku tidak etis 
akuntan. yakni tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan. 
Hipotesis yang tidak didukung ini menunjukkan bahwa seseorang yang 
memiliki relativisme yang tinggi belum tentu dapat lebih tegas dalam menilai situasi 
yang di dalamnya terdapat perilaku tidak etis. Hal tersebut disebabkan karena dalam 
hal ini mahasiswa belum dihadapkan dalam situasi tersebut secara langsung, sehingga 
mereka belum terlalu memahami permasalahan yang terjadi  sehingga mereka tidak 
tegas dalam menilai suatu permasalahan.  
Hal tersebut tidak mendukung teori perkembangan moral kognitif yaitu 
perkembangan moral didasarkan terutama pada penalaran moral. Kohlberg 
menyatakan bahwa moral kognitif adalah faktor penentu dalam pengambilan keputusan 
etis. Pengukuran terhadap perkembangan moral kognitif seseorang tidak hanya dapat 
diamati dari perilakunya saja, namun juga harus melihat kesadaran moral seseorang 
dalam membuat suatu keputusan. Dalam hal  ini mahasiswa akuntansi seharusnya 
memberikan persepsi mengenai perilaku tidak etis akuntans secara lebih tegas karena 
sebagaimana teori yang dijelaskan oleh Kohlberg bahwa seorang individu dalam setiap 
tahapan perkembangan moralnya seharusnya memiliki penalan moral yang lebih baik 
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ketika mempersepsikan isu-isu moral dalam situasi yang kompleks seperti dalam hal ini 
persepsi mereka terhadap perilaku tidak etis yang dilakukan oleh akuntan tersebut.  
Tetapi variabel tersebut sesuai dengan teori persepsi yaiut bagaimana orang-orang 
melihat atau menginterpretasikan peristiwa, objek, serta manusia. Orang-orang 
bertindak atas dasar persepsi mereka dengan mengabaikan apakah persepsi itu 
mencerminkan kenyataan sebenarnya. Pada kenyataannya, setiap orang memiliki 
persepsinya sendiri atas suatu kejadian.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Bayu 
Nugroho 2008 dan Comunale et. Al. 2006 yang menemukan bahwa relativisme tidak 
mempengaruhi opini mahasiswa mengenai krisis etika akuntan. Namun penelitian ini 
tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Herwinda 2010 yang 
menemukan bahwa tingkat relativisme berpengaruh terhadap persepsi mereka 
mengenai krisis etika yang terjadi pada akuntan. Hal tersebut disebabkan karena 
mahasiswa yang memiliki sifat yang relatisme akan lebih fleksibel dalam menanggapi 
suatu permasalahan. 
c. Pengaruh tingkat pengetahuan secara parsial terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan 
Berdasarkan hasil pengujian Uji Parsial (Uji-t) hipotesis X2 diperoleh bahwa 
tingkat pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.9 diketahui 
bahwa nilai t hitung pada hubungan antara variabel sebesar 4,066 dengan probabilitas 
signifikansi sebesar 0,000. Untuk mengetahui variabel tersebut berpengaruh atau 
tidak adalah dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi 
5% dan n = 170 sebesar 1,653. Hasil koefisien korelasi  menunjukkan bahwa thitung 
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lebih besar dari pada ttabel dan menunjukkan angka positif (4,066 > 1,653) maka 
terdapat pengaruh positif. Probabilitas signifikansi yang lebih kecil dari nilai  =0,05 
(0,004< 0,05), menyatakan tingkat pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap persepsi mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. Jadi kesimpulan dari 
hipotesis H3 didukung yaitu tingkat pengetahuan berpengaruh secara parsial terhadap 
persepsi mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Comunale et. Al. 2006 dan Herwinda 2010 yang menemukan bahwa semakin banyak 
pengetahuan dan informasi yang dimiliki mahasiswa tersebut akan mempengaruhi 
persepsi mahasiswa terhadap skandal tersebut tergantung tingkat informasi yang 
mereka dapatkan. Semakin banyak informasi yang mereka ketahui maka akan 
membantu mereka untuk bisa memberikan persepsi maupun tanggapan terhadap 
krisis etis yang melibatkan profesi akuntan secara lebih teloran. Hal tersebut sangat 
mendukung teori perkembangan moral yaitu perkembangan moral didasarkan 
terutama pada penalaran moral dan berkembang secara bertahap melalui pengetahuan 
yang mereka miliki. 
Namum penelitian tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Bayu Nugroho 2008 yang menemukan bahwa tingkat pengetahuan etika tidak 
mempengaruhi opini mahasiswa atas skandal keuangan yang dilakukan oleh auditor. 
Hal tersebut disebabkan karena mahasiswa kurang mendapat informasi dalam proses 
pembelajaran mengenai skandal-skandal etika yang terjadi di luar negeri maupun di 
Indonesia sehingga mereka akan akan berpersepsi biasa saja. 
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2. Tingkat pengetahuan sangat berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan 
Berdasarkan hasil output SPSS, hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.9 
yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi tingkat pengetahuan sebesar 0,000 < 
0,05. Nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa dari ketiga 
variabel yang telah diuji, tingkat pengetahuanlah yang paling berpengaruh terhadap 
persepsi mahasiswa akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan karena memiliki nilai t 
hitung tertinggi dan nilai signifikan yang paling terendah yaitu sebesar 0,000, 
sehingga hipotesis H2 didukung.  
Hal tersebut sangat mendukung teori perkembangan moral yaitu 
perkembangan moral didasarkan terutama pada penalaran moral dan berkembang 
secara bertahap melalui pengetahuan yang mereka miliki. Artinya semakin banyak 
pengetahuan yang mereka miliki maka seorang individu akan memberikan persepsi 
mengenai perilaku-perilaku tidak etis yang dilakukan oleh akuntan secara lebih tegas. 
 
 
76 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang dikumpulkan, maka dapat 
diambil kesimpulan yang dapat menjawab hipotesis penelitian. Kesimpulan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa hipotesis yang pertama 
menunjukkan bahwa tidak semua variabel dependen berpengaruh secara parsial 
terhadap persepsi mahasiswa atas perilaku tidak etis akuntan, dimana faktor 
yang berpengaruh signifikan yaitu idealisme  dan tingkat pengetahuan. 
Sedangkan faktor lainnya yang tidak bepengaruh secara signifikan yaitu 
relativisme.  
2. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa hipotesis yang kedua yaitu 
variabel tingkat pengetahuan paling berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa 
akuntansi atas perilaku tidak etis akuntan. Berdasarkan dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari ketiga variabel independen tersebut nilai signifikansi 
tingkat pengetahuan paling berpengaruh terhadap persepsi mahasiswa akuntansi 
atas perilaku tidak etis akuntan. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan serta beberapa kesimpulan, 
adapun implikasi dari penelitian yang telah dilakukan dalam bentuk saran-saran yang 
dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar dapat mendapatkan hasil yang lebih 
baik, yaitu: 
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1. Kurikulum akuntansi berbasis etika dapat dikembangkan dengan memasukkan 
norma etika secara umum (keyakinan, ideologi, kearifan lokal) dan 
memformulasikan bersama dengan etika profesi sehingga dua dimensi 
orientasi etika (idealisme dan relativisme) mahasiswa dapat berjalan seiring, 
agar mahasiswa lebih peka terhadap persoalan-persoalan etika yang akan 
mahasiswa hadapi setelah terjun ke dunia kerja. 
2. Peneliti juga berharap kepada peneliti selanjutnya agar mengembangkan 
penelitian ini dengan menambah variabel-variabel baru yang dianggap masih 
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.  
3. Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan pengamatan dengan objek yang 
lebih luas. 
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 LAMPIRAN : 1 
 
Samata,     Juni 2014 
Kepada 
Yth. Mahasiswa/Mahasiswi Jurusan Akuntansi 
Di Tempat 
Assalamualaikum Wr. Wb.  
Dengan puji serta syukur dan atas rahmat dan hidayah dari Allah SWT yang telah 
memberikan kita begitu banyak nikmat yang tak ternilai harganya dengan apapun. Terlebih 
dahulu saya mendoakan semoga teman-teman selalu berada dalam keadaan sehat dan sukses 
dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin. Saya menyadari bahwa sekarang ini teman-
teman sangat sibuk dengan kegiatan untuk menghadapi perkuliahan dan tugas-tugas kuliah. 
Namun, di tengah-tengah kesibukan tersebut, saya mohon kesediaan teman-teman 
meluangkan waktu untuk menjawab seluruh pernyataan-pernyataan yang ada di bawah ini 
sejujur-jujurnya. karena kuesioner ini merupakan salah satu metode pengumpulan data 
primer.  
Adapun maksud dan tujuan saya adalah untuk mendapatkan data dalam rangka 
menyelesaikan tugas akhir yaitu Skripsi dengan judul penelitian yaitu Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa Akuntansi Atas perilaku Tidak Etis Akuntan 
Demikianlah harapan saya dan atas bantuan serta partisipasi teman-teman dalam pengisian 
kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.       
  
        Peneliti 
  
        Nur Aminah 
        Nim : 10800110054 
 
 
 
 KUESIONER PENELITIAN 
 
KETERANGAN RESPONDEN : 
 
1. Nama      :……………………………….(Boleh Tidak di isi) 
2. Umur      : ………………………………………………… 
3. Angkatan/Semester    : ………………………………………………… 
4. Asal Perguruan Tinggi   : ………………………………………………… 
5. Jenis Kelamin     :  (1) Pria   (2) Wanita  
6. IPK                              :………………………………………………… 
7. Telah Mengikuti    : (1) Ya    (2) Tidak 
Mata Kuliah Auditing I 
 
PETUNJUK PENGISIAN : 
 
1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan teman-teman seperjuangan untuk 
menjawab seluruh pernyataan yang ada.  
2. Baca dan Jawablah semua pernyataaan secara teliti dan jujur.  
3. Berilah tanda silang (X) atau (√) pada kolom yang anda pilih sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya.  
4. Ada 5 alternatif jawaban yang disediakan di atas masing-masing pernyataan. 
 
 
 
 
  
A. Penilaian Atas Orientasi Etis Mahasiswa (Idealisme) (X1) 
NO. PERNYATAAN 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1. Seorang individu harus mempertimbangkan tindakan-
tindakan yang ia lakukan sehingga tidak merugikan 
orang lain, sekecil apapun tindakan itu tidak dapat 
ditolerir. 
     
2. Seorang individu tidak boleh menyakiti individu 
lainnya, baik secara fisik maupun psikologis. 
     
3. Tindakan-tindakan yang merugikan individu lain yang 
tidak bersalah, maka tindakan tersebut tidak boleh 
dilakukan. 
     
4. Seorang individu harus selalu memastikan bahwa 
tindakan yang ia lakukan tidak akan menyakiti atau 
merugikan individu lain. 
     
5. Mengorbankan kesejahteraan orang lain adalah hal 
yang seharusnya tidak dilakukan. 
     
6. Setiap individu tidak akan melakukan tindakan yang 
mengarah pada tindakan yang berkonsekuensi negatif. 
     
7. Seorang individu dalam memutuskan suatu tindakan 
harus menyeimbangkan antara dampak positif dan 
negatif yang akan didapat, adalah perilaku yang 
bermoral. 
     
8. Seorang individu tidak boleh melakukan tindakan 
yang dapat mengancam kehormatan dan kesejahteraan 
individu lain. 
     
 
 
B. Penilaian Atas Orientasi Etis Mahasiswa (Relativisme) (X2) 
NO. PERNYATAAN 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1. Tiap individu maupun kelompok memiliki 
keyakinan etis yang berbeda satu sama lain. 
     
2. Etika bervariasi dari satu situasi dan 
masyarakat ke situasi dan masyarakat 
lainnya. 
     
3. Standar moral seharusnya dibuat berdasarkan 
individu masing-masing, karena suatu 
tindakan yang bermoral dapat dianggap tidak 
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 STS = Sangat Tidak Setuju (1) 
bermoral oleh individu lain. 
4. Pengertian etis bagi tiap individu sulit untuk 
dipecahkan karena pengertian moral dan 
imoral berbeda bagi tiap individu. 
     
5. Suatu tindakan dapat dikatakan etis atau 
tidak, benar atau salah, yang tergantung 
kepada pandangan masyarakat. 
     
6. Tipe-tipe moralitas yang berbeda tidak dapat 
dibandingkan dengan keadilan. 
     
7. Sebuah kebohongan dapat dinilai sebagai 
tindakan moral atau immoral tergantung pada 
situasi yang terjadi. 
     
8. Tidak ada prinsip etika yang sangat penting 
untuk dijadikan bagian dari suatu kode etik. 
     
 
 
C. Penilaian Atas Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Mengenai Profesi Akuntan. (X3) 
NO. PERNYATAAN 
STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
1. Seorang akuntan harus bertanggung jawab dan 
mempertimbangkan moral dan profesional dalam 
segala kegiatan yang dilakukan. 
     
2. Seorang akuntan harus melayani kepentingan 
publik, menghormati publik dan menjaga komitmen 
profesionalisme. 
     
3. Seorang akuntan harus manjaga kepercayaan 
publik, memenuhi tanggungjawab dan 
meningkatkan integritas setinggi mungkin. 
     
4. Seorang akuntan dalam memenuhi 
tanggungjawabnya harus menjaga obyektifitas dan 
menjaga benturan dari kepentingan. 
     
5. Seorang akuntan harus melaksanakan jasa 
profesionalnya dengan penuh kehati-hatian, 
kompetensi, dan ketekunan, serta mempunyai 
kewajiban untuk mempertahankan pengetahuan dan 
keterampilan profesionalnya. 
     
6. Seorang akuntan harus menjaga kerahasiaan 
kepentingan kliennya dan tidak boleh 
mengungkapkan informasi tanpa persetujuan 
kecuali ada hak profesional dan hukum untuk 
mengungkapkannya. 
     
7. Seorang akuntan profesional harus konsisten dan 
selaras dengan reputasi profesi yang baik dan 
menjauhkan perilaku yang dapat menjatuhkan 
profesionalisme. 
     
8. Akuntan dalam menjalankan tugas profesionalnya 
harus mengacu dan mematuhi standar teknis dan 
standar profesional yang relevan. 
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Gambaran Umum Perilaku Tidak Etis Akuntan (Untuk Variabel Y) 
1. Kasus KAP Andersen dan Enron 
Kasus KAP Andersen dan Enron terungkap saat Enron mendaftarkan kebangkrutannya ke pengadilan pada 
tanggal 2 Desember 2001. Saat itu terungkap, terdapat hutang perusahaan yang tidak dilaporkan, yang 
menyebabkan nilai investasi dan laba yang ditahan berkurang dalam jumlah yang sama. Sebelum kebangkrutan 
Enron terungkap, KAP Andersen mempertahankan Enron sebagai klien perusahaan, dengan memanipulasi 
laporan keuangan dan penghancuran dokumen atas kebangkrutan. 
Analisa : Pelanggaran etika dan prinsip profesi akuntansi telah dilanggar dalam kasus ini, yaitu pada prinsip 
pertama berupa pelanggaran tanggung jawab profesi untuk memelihara kepercayaan masyarakat pada jasa 
professional seorang akuntan. Prinsip kedua yaitu kepentingan publik juga telah dilanggar dalam kasus ini. 
Seorang akuntan seharusnya tidak hanya mementingkan kepentingan klien saja, tapi juga kepentingan publik. 
 
2. Kasus KPMG-Siddharta Siddharta & Harsono yang diduga menyuap pajak. 
Kasus KPMG-Siddharta Siddharta & Harsono yang diduga menyuap pajak. September tahun 2001, KPMG-
Siddharta Siddharta & Harsono harus menanggung malu. Kantor akuntan publik ternama ini terbukti menyogok 
aparat pajak di Indonesia sebesar US$ 75 ribu. Sebagai siasat, diterbitkan faktur palsu untuk biaya jasa 
profesional KPMG yang harus dibayar kliennya PT Easman  
Analisa : Pada kasus ini KPMG telah melanggar prinsip integritas akuntan karena tidak   memenuhi 
tanggungjawab profesionalnya sebagai Kantor Akuntan Publik sehingga memungkinkan KPMG kehilangan 
kepercayaan publik. KPMG juga telah melanggar prinsip objektivitas karena telah memihak kepada kliennya 
dan melakukan kecurangan dengan menyogok aparat pajak di Indonesia. 
3. Kredit Macet Rp 52 Miliar, Akuntan Publik Diduga Terlibat  
Seorang akuntan publik yang membuat laporan keuangan perusahaan Raden Motor untuk mendapatkan 
pinjaman modal senilai Rp 52 miliar dari BRI Cabang Jambi pada 2009, diduga terlibat kasus korupsi dalam 
kredit macet. Hal ini terungkap setelah pihak Kejati Jambi mengungkap kasus dugaan korupsi tersebut pada 
kredit macet untuk pengembangan usaha di bidang otomotif tersebut.   
Analisa : Ada delapan prinsip etika profesi akutansi, yaitu tanggung jawab profesi, kepentingan publik, 
integritas, obyektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku profesional dan standar 
teknis yang dilanggar oleh seorang akuntan . Apabila dugaan keterlibatan akuntan publik terhadap kasus korupsi 
dalam mendapatkan pinjaman modal senilai Rp 52 miliar dari bank BRI cabang Jambi tahun 2009 oleh 
perusahaan raden motor sehingga menyebabkan kredit macet untuk pengembangan usaha di bidang otomotif 
tersebut.  
 
4. Kasus pelanggaran Standar Profesional Akuntan Publik 
Kasus pelanggaran Standar Profesional Akuntan Publik kembali muncul. Menteri Keuangan pun memberi 
sanksi pembekuan. Menteri Keuangan (Menkeu) Sri Mulyani Indrawati membekukan izin Akuntan Publik (AP) 
Sanksi pembekuan izin diberikan karena akuntan publik tersebut melakukan pelanggaran terhadap Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP).  
Analisa : Dalam kasus tersebut, sanksi pembekuan izin diberikan karena akuntan publik tersebut melakukan 
pelanggaran terhadap Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Berdasarkan etika profesi akuntansi, auditor 
tersebut telah melanggar prinsip keempat, yaitu prinsip objektivitas. Dimana setiap anggota harus menjaga 
obyektivitasnya dan bebas dari benturan kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya.  
 
5. Kasus Sembilan KAP yang diduga melakukan kolusi dengan kliennya 
Sembilan Kantor Akuntan Publik, yang berdasarkan laporan Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP), diduga telah melakukan kolusi dengan pihak bank yang pernah diauditnya antara tahun 1995-1997. 
Koordinator ICW Teten Masduki mengungkapkan, berdasarkan temuan BPKP, sembilan dari sepuluh KAP 
yang melakukan audit terhadap sekitar 36 bank bermasalah ternyata tidak melakukan pemeriksaan sesuai 
dengan standar audit.  
Analisa : Dalam kasus ini terdapat banyak pelanggaran kode etik profesi akuntan. Prinsip pertama yaitu 
tanggung jawab profesi telah dilanggar karena telah menerbitkan laporan palsu, Prinsip kedua yaitu kepentingan 
publik juga telah dilanggar, karena dianggap telah menyesatkan public dengan disajikannya laporan keuangan 
yang telah direkayasa. Bahkan prinsip keempat yaitu obyektivitas juga dilanggar, yaitu mereka tidak 
memikirkan kepentingan publik melainkan hanya mementingkan kepentingan klien. 
  
 
D. Persepsi Mahasiswa Atas Perilaku Tidak Etis Akuntan. (Y) 
NO. PERNYATAAN SP P N N SN 
1 2 3 4 5 
1. Kasus akuntansi atau bisnis yang terjadi pada 
perusahaan Enron dan KAP Anderson, telah 
memberikan pengaruh…terhadap opini saya pada 
para akuntan. 
     
2. Kasus KPMG-Siddharta & Harsono yang diduga 
menyuap pajak, telah memberikan pengaruh… 
terhadap opini saya pada para akuntan. 
     
3. Kasus pelanggaran standar profesional akuntan 
publik telah memberikan pengaruh…terhadap opini 
saya pada para akuntan. 
     
4. Kasus pelanggaran standar profesional akuntan 
publik telah memberikan pengaruh…terhadap opini 
saya pada para akuntan. 
     
5. Kasus Sembilan KAP yang diduga melakukan kolusi 
dengan kliennya, telah memberikan pengaruh… 
terhadap opini saya pada para akuntan. 
     
 
*Bertutur dengan kata yang baik, berpikirlah dengan* 
niat yang baik dan melakukan perbuatan baik. 
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LAMPIRAN :II
RESPONDEN
1 2 3 4 5 6 7 8 Total
1 4 5 3 4 5 3 3 4 31
2 4 4 4 3 5 3 5 4 32
3 5 5 4 5 5 4 5 5 38
4 5 5 4 4 5 4 4 4 35
5 3 4 4 4 4 4 4 4 31
6 5 4 5 5 5 3 5 4 36
7 3 4 4 4 3 5 4 5 32
8 5 5 5 4 5 4 5 5 38
9 4 4 5 4 5 3 4 4 33
10 4 5 4 5 5 4 3 4 29
11 5 4 3 3 3 3 4 4 29
12 3 4 4 4 4 3 3 4 29
13 4 4 4 5 4 4 3 4 32
14 4 4 4 5 5 4 4 5 35
15 4 4 4 4 4 4 5 4 33
16 4 4 4 4 4 3 4 4 31
17 4 4 5 4 5 5 4 5 36
18 4 4 4 4 4 3 3 4 31
19 3 5 5 5 4 3 3 5 29
20 5 5 5 4 4 4 5 3 34
21 4 4 5 4 3 3 5 4 34
22 4 3 4 4 4 3 4 4 26
23 4 3 3 3 3 3 3 4 28
24 4 4 4 4 5 5 3 4 33
25 5 4 4 5 5 4 5 4 27
26 4 4 4 5 5 4 4 4 33
27 5 4 4 5 4 4 4 4 31
28 4 4 4 4 4 4 3 4 31
29 4 4 3 5 4 3 3 3 29
30 5 4 4 5 5 4 5 5 34
31 3 4 4 5 5 4 4 5 34
32 4 3 3 3 3 3 3 4 26
33 3 3 4 4 4 3 4 3 28
34 5 3 4 4 4 5 4 4 33
35 4 4 3 3 3 4 3 3 27
36 4 3 4 5 4 4 5 4 33
37 4 4 4 4 4 3 4 4 31
38 4 4 5 5 5 5 4 4 36
39 4 4 5 4 5 3 4 4 33
40 5 4 4 4 5 3 5 3 35
41 5 1 5 5 5 5 4 5 35
42 5 4 5 4 5 3 5 3 34
43 4 5 4 4 4 4 3 3 31
44 5 4 4 4 5 4 4 5 35
45 4 4 4 5 5 3 5 4 34
46 5 5 4 4 5 4 4 4 35
47 5 4 5 4 4 5 4 3 34
48 5 5 3 3 3 4 3 4 30
49 4 4 4 5 5 4 5 4 35
50 4 4 4 4 5 4 4 4 40
51 5 5 5 5 5 5 5 5 40
52 4 5 4 5 5 5 5 5 38
53 3 4 4 4 4 3 3 4 29
54 4 3 3 5 4 4 3 4 30
IDEALISME  (X1)
55 4 4 4 5 5 4 4 5 35
56 4 4 4 4 4 4 5 4 33
57 4 4 4 4 4 3 4 4 31
58 4 4 5 4 5 5 4 5 36
59 4 4 4 4 3 3 3 3 28
60 4 3 3 3 3 4 4 4 35
61 5 5 5 4 4 4 5 3 35
62 4 4 5 4 3 3 5 4 32
63 3 4 4 5 4 3 3 4 30
64 5 5 4 5 5 5 5 4 38
65 5 5 5 5 5 5 3 5 38
66 4 5 5 4 4 3 4 4 33
67 3 4 4 4 3 5 4 5 32
68 5 4 5 3 4 4 4 4 33
69 4 4 4 5 4 5 4 4 34
70 3 4 4 4 4 4 4 4 28
71 4 4 3 3 3 4 4 3 28
72 4 4 3 3 3 4 3 3 27
73 3 3 4 3 3 3 3 3 25
74 4 4 3 3 3 3 3 4 27
75 5 5 4 4 3 5 3 5 34
76 4 3 3 3 4 4 3 3 27
77 4 3 3 3 3 3 3 3 25
78 4 4 4 5 4 5 5 5 36
79 3 4 4 5 4 3 3 4 30
80 4 4 5 4 4 4 4 4 40
81 5 5 5 5 5 5 5 5 40
82 4 5 4 5 4 4 5 4 35
83 5 5 5 4 4 4 5 4 36
84 3 5 5 5 5 4 3 4 34
85 5 5 4 5 5 3 4 4 35
86 3 4 4 4 3 3 3 5 29
87 4 4 3 4 5 4 3 4 31
88 3 3 3 3 4 4 3 4 27
89 4 3 4 4 4 3 3 3 28
90 4 4 4 4 4 4 4 3 30
91 4 3 4 4 4 4 4 3 30
92 5 4 4 4 4 4 4 4 33
93 3 4 4 4 3 3 3 4 28
94 4 4 5 3 3 3 4 3 29
95 4 5 4 3 3 3 3 4 29
96 5 3 4 4 4 5 4 4 33
97 4 3 3 4 3 3 4 4 28
98 3 3 3 3 3 4 3 3 25
99 4 4 3 3 4 3 3 3 27
100 3 3 4 4 3 4 3 3 32
101 5 5 4 4 4 3 3 4 32
102 4 4 3 4 3 5 5 3 31
103 4 4 4 4 4 3 4 4 31
104 4 3 4 3 5 4 3 4 30
105 5 3 3 5 3 5 3 4 31
106 3 4 3 3 3 4 3 4 27
107 3 3 4 3 4 4 3 4 28
108 3 4 3 3 3 3 3 3 25
109 4 3 3 4 3 4 3 4 28
110 3 3 3 3 4 4 4 4 28
111 3 3 4 4 4 4 3 3 28
112 4 4 3 3 4 4 4 4 30
113 4 4 3 3 3 4 4 4 29
114 5 3 4 4 4 5 4 4 33
115 4 3 4 4 4 3 4 4 30
116 3 4 3 4 4 4 4 4 30
117 4 4 5 4 4 4 4 3 32
118 4 3 4 5 4 4 5 4 33
119 4 4 3 3 4 4 3 3 36
120 5 5 5 3 3 4 4 3 34
121 4 4 3 3 3 4 4 4 34
122 3 3 4 4 4 4 3 3 31
123 4 4 4 4 4 4 4 4 29
124 5 4 3 4 4 3 4 3 37
125 5 3 4 5 4 5 4 4 34
126 5 4 4 4 3 3 3 4 26
127 3 3 3 4 5 4 4 5 28
128 4 4 4 4 5 5 3 4 33
129 5 4 4 5 5 4 5 4 36
130 4 4 4 5 5 4 4 4 34
131 5 4 4 5 4 4 4 4 34
132 4 4 4 4 4 4 3 4 31
133 4 4 3 5 4 3 3 3 29
134 5 4 4 5 5 4 5 5 37
135 3 4 4 5 5 4 4 5 34
136 4 3 3 3 3 3 3 4 26
137 3 3 4 4 4 3 4 3 28
138 5 4 3 4 4 3 4 3 30
139 4 4 4 5 5 5 4 5 36
140 4 3 3 3 3 3 3 4 31
141 3 5 3 5 5 3 3 4 31
142 4 4 4 4 4 3 4 4 31
143 4 4 4 4 4 3 4 3 30
144 5 4 4 4 4 3 5 4 33
145 5 5 4 4 5 4 5 5 37
146 5 5 4 5 5 4 5 5 38
147 5 5 4 4 5 4 4 4 35
148 4 4 4 4 4 4 4 3 31
149 4 4 4 4 4 5 4 3 32
150 5 4 4 5 5 3 3 4 33
151 5 4 5 5 5 3 5 4 36
152 3 4 4 4 3 5 4 5 32
153 5 5 5 4 5 4 5 5 38
154 4 4 5 4 5 3 4 4 33
155 4 5 4 5 5 4 3 4 31
156 4 4 4 4 4 3 4 4 31
157 4 4 5 4 5 5 4 5 36
158 4 5 4 3 3 3 3 4 29
159 3 5 5 5 4 3 3 5 30
160 5 5 5 4 4 4 5 3 27
161 5 5 4 4 5 4 4 4 35
162 4 4 3 5 4 3 3 3 29
163 5 5 3 3 3 4 3 4 30
164 4 4 4 5 5 4 5 4 35
165 5 5 4 5 5 5 5 4 38
166 4 3 3 3 4 4 3 3 27
167 4 3 3 3 3 3 3 3 25
168 4 4 4 5 4 5 5 5 36
169 3 4 4 5 4 3 3 4 30
170 4 4 3 3 3 4 3 3 27
RESPONDEN
1 2 3 4 5 6 7 8 Total
1 4 5 3 4 5 3 3 4 31
2 4 4 4 3 5 3 5 4 32
3 5 5 4 5 5 4 5 5 38
4 5 5 4 4 5 4 4 4 35
5 3 4 4 4 4 4 4 4 31
6 5 4 5 5 5 3 5 4 36
7 3 4 4 4 3 5 4 5 32
8 5 5 5 4 5 4 5 5 38
9 4 4 5 4 5 3 4 4 33
10 4 5 4 5 5 4 3 4 29
11 5 4 3 3 3 3 4 4 29
12 3 4 4 4 4 3 3 4 29
13 4 4 4 5 4 4 3 4 32
14 4 4 4 5 5 4 4 5 35
15 4 4 4 4 4 4 5 4 33
16 4 4 4 4 4 3 4 4 31
17 4 4 5 4 5 5 4 5 36
18 4 4 4 4 4 3 3 4 31
19 3 5 5 5 4 3 3 5 29
20 5 5 5 4 4 4 5 3 34
21 4 4 5 4 3 3 5 4 34
22 4 3 4 4 4 3 4 4 26
23 4 3 3 3 3 3 3 4 28
24 4 4 4 4 5 5 3 4 33
25 5 4 4 5 5 4 5 4 27
26 4 4 4 5 5 4 4 4 33
27 5 4 4 5 4 4 4 4 31
28 4 4 4 4 4 4 3 4 31
29 4 4 3 5 4 3 3 3 29
30 5 4 4 5 5 4 5 5 34
31 3 4 4 5 5 4 4 5 34
32 4 3 3 3 3 3 3 4 26
33 3 3 4 4 4 3 4 3 28
34 5 3 4 4 4 5 4 4 33
35 4 4 3 3 3 4 3 3 27
36 4 3 4 5 4 4 5 4 33
37 4 4 4 4 4 3 4 4 31
38 4 4 5 5 5 5 4 4 36
39 4 4 5 4 5 3 4 4 33
40 5 4 4 4 5 3 5 3 35
41 5 1 5 5 5 5 4 5 35
42 5 4 5 4 5 3 5 3 34
43 4 5 4 4 4 4 3 3 31
44 5 4 4 4 5 4 4 5 35
45 4 4 4 5 5 3 5 4 34
46 5 5 4 4 5 4 4 4 35
47 5 4 5 4 4 5 4 3 34
48 5 5 3 3 3 4 3 4 30
49 4 4 4 5 5 4 5 4 35
50 4 4 4 4 5 4 4 4 40
51 5 5 5 5 5 5 5 5 40
52 4 5 4 5 5 5 5 5 38
53 3 4 4 4 4 3 3 4 29
54 4 3 3 5 4 4 3 4 30
55 4 4 4 5 5 4 4 5 35
RELATIVISME  (X2)
56 4 4 4 4 4 4 5 4 33
57 4 4 4 4 4 3 4 4 31
58 4 4 5 4 5 5 4 5 36
59 4 4 4 4 3 3 3 3 28
60 4 3 3 3 3 4 4 4 35
61 5 5 5 4 4 4 5 3 35
62 4 4 5 4 3 3 5 4 32
63 3 4 4 5 4 3 3 4 30
64 5 5 4 5 5 5 5 4 38
65 5 5 5 5 5 5 3 5 38
66 4 5 5 4 4 3 4 4 33
67 3 4 4 4 3 5 4 5 32
68 5 4 5 3 4 4 4 4 33
69 4 4 4 5 4 5 4 4 34
70 3 4 4 4 4 4 4 4 28
71 4 4 3 3 3 4 4 3 28
72 4 4 3 3 3 4 3 3 27
73 3 3 4 3 3 3 3 3 25
74 4 4 3 3 3 3 3 4 27
75 5 5 4 4 3 5 3 5 34
76 4 3 3 3 4 4 3 3 27
77 4 3 3 3 3 3 3 3 25
78 4 4 4 5 4 5 5 5 36
79 3 4 4 5 4 3 3 4 30
80 4 4 5 4 4 4 4 4 40
81 5 5 5 5 5 5 5 5 40
82 4 5 4 5 4 4 5 4 35
83 5 5 5 4 4 4 5 4 36
84 3 5 5 5 5 4 3 4 34
85 5 5 4 5 5 3 4 4 35
86 3 4 4 4 3 3 3 5 29
87 4 4 3 4 5 4 3 4 31
88 3 3 3 3 4 4 3 4 27
89 4 3 4 4 4 3 3 3 28
90 4 4 4 4 4 4 4 3 30
91 4 3 4 4 4 4 4 3 30
92 5 4 4 4 4 4 4 4 33
93 3 4 4 4 3 3 3 4 28
94 4 4 5 3 3 3 4 3 29
95 4 5 4 3 3 3 3 4 29
96 5 3 4 4 4 5 4 4 33
97 4 3 3 4 3 3 4 4 28
98 3 3 3 3 3 4 3 3 25
99 4 4 3 3 4 3 3 3 27
100 3 3 4 4 3 4 3 3 32
101 5 5 4 4 4 3 3 4 32
102 4 4 3 4 3 5 5 3 31
103 4 4 4 4 4 3 4 4 31
104 4 3 4 3 5 4 3 4 30
105 5 3 3 5 3 5 3 4 31
106 3 4 3 3 3 4 3 4 27
107 3 3 4 3 4 4 3 4 28
108 3 4 3 3 3 3 3 3 25
109 4 3 3 4 3 4 3 4 28
110 3 3 3 3 4 4 4 4 28
111 3 3 4 4 4 4 3 3 28
112 4 4 3 3 4 4 4 4 30
113 4 4 3 3 3 4 4 4 29
114 5 3 4 4 4 5 4 4 33
115 4 3 4 4 4 3 4 4 30
116 3 4 3 4 4 4 4 4 30
117 4 4 5 4 4 4 4 3 32
118 4 3 4 5 4 4 5 4 33
119 4 4 3 3 4 4 3 3 36
120 5 5 5 3 3 4 4 3 34
121 4 4 3 3 3 4 4 4 34
122 3 3 4 4 4 4 3 3 31
123 4 4 4 4 4 4 4 4 29
124 5 4 3 4 4 3 4 3 37
125 5 3 4 5 4 5 4 4 34
126 5 4 4 4 3 3 3 4 26
127 3 3 3 4 5 4 4 5 28
128 4 4 4 4 5 5 3 4 33
129 5 4 4 5 5 4 5 4 36
130 4 4 4 5 5 4 4 4 34
131 5 4 4 5 4 4 4 4 34
132 4 4 4 4 4 4 3 4 31
133 4 4 3 5 4 3 3 3 29
134 5 4 4 5 5 4 5 5 37
135 3 4 4 5 5 4 4 5 34
136 4 3 3 3 3 3 3 4 26
137 3 3 4 4 4 3 4 3 28
138 5 4 3 4 4 3 4 3 30
139 4 4 4 5 5 5 4 5 36
140 4 3 3 3 3 3 3 4 31
141 3 5 3 5 5 3 3 4 31
142 4 4 4 4 4 3 4 4 31
143 4 4 4 4 4 3 4 3 30
144 5 4 4 4 4 3 5 4 33
145 5 5 4 4 5 4 5 5 37
146 5 5 4 5 5 4 5 5 38
147 5 5 4 4 5 4 4 4 35
148 4 4 4 4 4 4 4 3 31
149 4 4 4 4 4 5 4 3 32
150 5 4 4 5 5 3 3 4 33
151 5 4 5 5 5 3 5 4 36
152 3 4 4 4 3 5 4 5 32
153 5 5 5 4 5 4 5 5 38
154 4 4 5 4 5 3 4 4 33
155 4 5 4 5 5 4 3 4 31
156 4 4 4 4 4 3 4 4 31
157 4 4 5 4 5 5 4 5 36
158 4 5 4 3 3 3 3 4 29
159 3 5 5 5 4 3 3 5 30
160 5 5 5 4 4 4 5 3 27
161 5 5 4 4 5 4 4 4 35
162 4 4 3 5 4 3 3 3 29
163 5 5 3 3 3 4 3 4 30
164 4 4 4 5 5 4 5 4 35
165 5 5 4 5 5 5 5 4 38
166 4 3 3 3 4 4 3 3 27
167 4 3 3 3 3 3 3 3 25
168 4 4 4 5 4 5 5 5 36
169 3 4 4 5 4 3 3 4 30
170 4 4 3 3 3 4 3 3 27
RESPONDEN
1 2 3 4 5 6 7 8 Total
1 3 5 3 5 5 3 3 4 31
2 4 4 4 4 4 3 4 4 31
3 4 4 4 4 4 3 4 3 30
4 5 4 4 4 4 3 5 4 33
5 5 5 4 4 5 4 5 5 37
6 5 5 4 5 5 4 5 5 38
7 5 5 4 4 5 4 4 4 35
8 4 4 4 4 4 4 4 3 31
9 4 4 4 4 4 5 4 3 32
10 5 4 4 5 5 3 3 4 36
11 4 5 5 5 5 4 4 4 36
12 4 4 4 4 5 5 3 4 33
13 5 4 4 5 5 4 5 4 36
14 4 4 4 5 5 4 4 4 34
15 5 4 4 5 4 4 4 4 34
16 4 4 4 4 4 4 3 4 31
17 4 4 3 5 4 3 3 3 29
18 5 4 4 5 5 4 5 5 35
19 3 4 4 5 5 4 4 5 34
20 4 3 3 3 3 3 3 4 35
21 3 3 4 4 4 3 4 3 35
22 4 4 4 5 4 3 4 4 34
23 3 4 4 4 5 3 3 4 35
24 4 4 4 4 4 3 4 4 33
25 4 4 5 5 5 5 4 4 32
26 4 4 5 4 5 3 4 4 33
27 5 4 4 4 5 3 5 3 35
28 5 1 5 5 5 5 4 5 35
29 5 4 5 4 5 3 5 3 34
30 4 5 4 4 4 4 3 3 35
31 5 4 4 4 5 4 4 5 35
32 4 4 4 5 5 3 5 4 34
33 5 5 4 4 5 4 4 4 35
34 4 4 5 4 5 3 4 4 33
35 4 4 4 4 4 4 4 4 32
36 4 3 3 5 4 5 4 5 33
37 4 4 4 5 5 4 5 4 35
38 4 4 4 4 5 4 4 4 33
39 5 5 5 5 5 5 5 5 40
40 4 5 4 5 5 5 5 5 29
41 3 4 4 4 4 3 3 4 29
42 4 3 3 5 4 4 3 4 30
43 4 4 4 5 5 4 4 5 35
44 4 4 4 4 4 4 5 4 33
45 4 4 4 4 4 3 4 4 31
46 4 4 5 4 5 5 4 5 36
47 4 4 4 4 4 3 3 4 30
48 3 5 5 5 4 3 3 5 33
49 5 5 5 4 4 4 5 3 35
50 4 4 5 4 3 3 5 4 30
51 3 4 4 5 4 3 3 4 30
52 5 5 4 5 5 5 5 4 38
53 5 5 5 5 5 5 3 5 38
54 4 5 5 4 4 3 4 4 33
55 3 4 4 4 3 5 4 5 32
TINGKAT PENGETAHUAN (X3)
56 5 4 5 3 4 4 4 4 33
57 4 4 4 5 4 5 4 4 34
58 3 4 4 4 4 4 4 4 31
59 5 4 5 5 5 3 5 4 36
60 3 4 4 5 5 3 4 4 34
61 4 5 5 5 4 3 4 4 34
62 4 4 4 5 4 5 5 5 36
63 3 4 4 5 4 3 3 4 30
64 4 4 5 4 4 4 4 4 33
65 5 5 5 5 5 5 5 5 40
66 4 5 4 5 4 4 5 4 35
67 5 5 5 4 4 4 5 4 36
68 3 5 5 5 5 4 3 4 34
69 5 5 4 5 5 3 4 4 35
70 3 4 4 4 3 3 3 5 31
71 4 4 3 4 5 4 3 4 31
72 4 5 3 4 4 4 4 4 32
73 4 3 4 4 4 4 3 5 31
74 4 4 4 4 4 3 4 4 31
75 3 4 4 3 4 4 4 3 29
76 3 3 3 4 3 3 3 4 26
77 4 4 3 4 4 4 4 4 31
78 4 4 4 4 4 3 3 4 30
79 4 4 5 4 5 3 4 4 33
80 4 5 4 5 5 3 3 4 30
81 4 4 4 4 4 3 3 4 30
82 4 3 4 3 4 3 4 4 29
83 5 4 4 4 5 4 4 4 34
84 5 4 4 4 4 4 4 4 33
85 3 4 4 5 4 3 4 3 30
86 4 4 4 5 4 3 4 3 31
87 5 4 3 5 5 4 5 4 35
88 4 4 5 4 5 5 5 5 37
89 5 4 4 4 4 3 4 4 32
90 4 4 4 4 4 3 4 5 34
91 4 4 5 5 5 3 4 4 34
92 5 5 5 5 4 5 5 5 39
93 4 4 4 4 4 4 4 4 32
94 5 4 4 5 4 3 4 3 32
95 4 4 4 4 4 3 3 3 29
96 4 4 5 4 5 3 4 4 33
97 5 4 4 5 5 5 5 5 38
98 4 4 4 5 4 5 4 4 34
99 4 4 4 4 4 3 3 4 30
100 4 4 4 4 5 3 4 4 32
101 4 4 4 4 4 4 4 4 32
102 5 5 5 4 5 4 5 5 38
103 4 4 4 4 3 4 4 4 31
104 4 4 5 5 4 4 4 4 34
105 5 5 4 4 3 3 4 3 31
106 4 4 5 4 4 3 5 3 32
107 4 5 4 4 3 3 4 4 31
108 4 4 4 4 3 3 4 4 30
109 4 4 3 4 4 4 4 3 30
110 5 4 4 4 4 4 3 4 38
111 5 5 4 5 5 5 5 4 38
112 4 4 4 4 4 3 4 3 30
113 4 4 4 5 5 4 4 4 34
114 3 3 4 4 4 3 4 3 28
115 5 4 4 4 5 4 4 5 35
116 4 4 5 4 5 5 4 5 36
117 5 5 5 5 5 5 3 5 38
118 5 4 4 5 5 4 5 4 30
119 4 5 5 4 4 3 4 4 31
120 4 4 5 4 3 3 5 4 32
121 5 5 4 5 5 4 5 5 32
122 5 4 4 5 5 3 3 4 32
123 4 4 5 5 5 5 4 4 31
124 5 4 5 4 5 3 5 3 31
125 4 4 4 5 4 5 4 4 32
126 4 4 4 4 4 4 4 4 36
127 4 3 3 5 4 5 4 5 36
128 3 4 4 4 5 3 3 4 30
129 4 4 4 4 4 3 4 4 31
130 5 4 5 5 5 3 5 4 32
131 3 4 4 5 5 3 4 4 32
132 4 4 5 4 3 3 5 4 32
133 4 4 4 5 4 3 4 3 31
134 4 4 3 4 5 4 3 4 31
135 4 5 3 4 4 4 4 4 32
136 4 4 5 4 5 5 4 5 36
137 4 4 4 5 4 5 5 5 36
138 5 4 4 4 4 3 5 4 33
139 4 4 4 4 4 4 4 4 32
140 4 4 4 4 4 3 4 4 35
141 4 5 5 4 5 5 3 4 35
142 4 4 4 5 5 3 5 4 34
143 5 5 4 5 5 4 5 5 38
144 5 5 4 4 5 4 4 4 35
145 3 4 4 4 4 4 4 4 31
146 5 4 5 5 5 3 5 4 36
147 3 4 4 4 3 5 4 5 32
148 5 5 5 4 5 4 5 5 38
149 4 4 5 4 5 3 4 4 33
150 4 5 4 5 5 3 3 4 33
151 5 5 4 5 5 4 5 5 38
152 5 5 4 4 5 4 4 4 35
153 4 4 4 4 4 4 4 3 31
154 4 4 4 4 4 5 4 3 32
155 5 4 4 5 5 3 3 4 31
156 4 4 4 4 4 4 3 4 31
157 4 4 3 5 4 3 3 3 29
158 4 4 4 4 4 3 3 3 29
159 3 4 4 5 5 4 4 5 33
160 4 3 3 3 3 3 3 4 32
161 4 4 5 4 5 5 4 5 36
162 5 4 5 4 5 3 5 3 34
163 3 5 5 5 4 3 3 5 33
164 5 5 5 4 4 4 5 3 35
165 4 4 5 4 4 4 4 4 33
166 3 3 3 4 3 3 3 4 26
167 4 4 3 4 4 4 4 4 31
168 4 4 4 4 4 3 3 4 30
169 4 4 5 4 5 3 4 4 33
170 4 5 3 4 4 4 4 4 32
Responden               Persepsi Mahasiswa Atas Perilaku Tidak Etis Akuntan
1 2 3 4 5 Total
1 5 4 4 3 3 19
2 4 4 4 3 5 20
3 3 4 4 3 3 17
4 4 4 3 3 4 18
5 4 5 4 5 3 21
6 5 4 3 4 4 20
7 5 4 3 4 4 20
8 5 3 3 4 5 20
9 4 4 4 4 4 20
10 4 3 5 3 5 22
11 4 5 4 5 4 22
12 4 5 4 3 4 20
13 4 5 4 5 4 22
14 4 5 4 4 3 20
15 4 4 3 4 5 20
16 5 3 4 4 4 20
17 4 5 4 4 4 21
18 5 5 4 3 5 22
19 4 3 5 4 5 20
20 4 3 5 3 4 21
21 5 4 4 4 4 21
22 5 4 4 4 3 19
23 5 4 5 4 3 20
24 5 5 5 3 4 20
25 4 4 5 5 5 18
26 5 4 4 3 4 22
27 5 3 5 4 3 20
28 4 4 5 4 5 22
29 4 3 5 5 3 20
30 3 4 4 4 5 21
31 4 4 4 4 5 21
32 3 4 4 4 4 19
33 4 4 4 4 4 20
34 4 4 4 4 4 20
35 3 3 4 4 4 18
36 4 4 5 4 5 22
37 4 4 4 4 4 20
38 5 4 3 4 5 21
39 5 5 3 4 5 22
40 5 4 5 4 4 23
41 5 4 5 4 5 23
42 4 4 4 5 5 22
43 5 5 4 4 4 22
44 5 3 3 3 3 17
45 4 3 4 3 4 18
46 5 5 3 3 5 21
47 4 4 4 4 4 20
48 3 3 4 4 5 19
49 5 5 5 5 5 25
50 4 3 4 3 4 19
51 5 5 3 3 3 19
52 5 5 5 5 5 25
53 4 4 3 4 5 20
54 4 4 4 5 4 21
55 4 4 4 5 4 21
56 5 4 5 4 4 22
57 4 4 4 4 4 20
58 4 4 4 4 4 20
59 5 5 5 3 3 21
60 4 4 3 3 5 22
61 5 5 4 4 4 22
62 4 3 4 4 4 19
63 5 3 3 3 5 19
64 5 5 5 5 5 25
65 4 4 4 4 4 20
66 3 3 4 5 4 19
67 5 4 3 5 4 21
68 3 3 3 3 4 16
69 4 4 4 4 4 20
70 3 3 4 4 3 20
71 4 4 4 4 4 20
72 4 5 5 4 5 23
73 4 4 4 3 3 18
74 4 3 4 4 4 19
75 4 5 4 4 3 20
76 3 3 3 4 3 16
77 5 4 3 4 4 20
78 3 4 4 4 4 19
79 3 4 4 3 4 18
80 3 3 4 4 4 20
81 4 4 4 4 4 20
82 5 3 4 4 5 21
83 4 5 5 5 5 24
84 5 5 4 4 4 22
85 3 5 4 4 5 21
86 4 4 5 4 4 21
87 5 4 5 4 4 22
88 4 5 4 4 5 22
89 4 5 4 4 4 21
90 3 4 4 4 4 18
91 5 4 3 3 3 18
92 3 4 4 4 4 19
93 5 5 4 4 4 22
94 3 4 5 4 3 19
95 3 3 3 4 4 17
96 3 4 4 3 4 18
97 4 3 4 4 4 19
98 3 4 4 3 5 19
99 3 3 4 4 4 18
100 4 4 3 4 4 17
101 4 4 3 3 3 17
102 5 4 5 4 4 22
103 4 4 4 4 4 20
104 5 4 5 4 4 22
105 4 4 3 3 3 17
106 3 4 4 4 5 20
107 4 5 5 4 4 22
108 4 4 3 3 3 17
109 5 4 4 4 5 22
110 3 4 4 5 5 19
111 5 4 3 3 4 19
112 3 4 3 3 3 16
113 4 3 4 3 4 18
114 4 3 4 4 4 19
115 4 4 4 5 4 21
116 4 3 3 4 4 18
117 4 5 5 4 5 23
118 3 4 4 3 3 17
119 3 4 4 4 4 20
120 3 3 4 4 4 19
121 5 5 5 5 5 19
122 5 4 3 3 4 19
123 3 3 4 4 4 19
124 5 4 5 4 4 21
125 4 4 4 4 4 22
126 3 3 4 4 4 20
127 3 4 4 4 4 22
128 3 3 3 4 4 17
129 4 3 4 4 5 20
130 5 3 4 3 5 19
131 4 4 3 4 4 19
132 3 4 5 4 3 19
133 3 3 4 5 4 19
134 5 4 3 5 4 21
135 4 4 5 4 5 22
136 4 4 4 4 4 20
137 5 4 5 4 4 22
138 4 4 4 4 3 19
139 3 3 3 3 3 15
140 5 5 5 5 5 20
141 4 4 4 4 4 20
142 4 4 4 3 3 18
143 4 3 4 4 4 19
144 4 3 3 4 4 18
145 5 4 5 4 4 22
146 3 5 5 5 5 23
147 4 4 3 4 4 19
148 4 3 4 4 4 19
149 3 4 4 3 5 19
150 3 3 4 4 4 18
151 5 4 3 4 4 20
152 5 4 3 4 4 20
153 5 3 3 4 5 20
154 4 4 4 4 4 20
155 4 3 5 3 5 20
156 5 3 4 4 4 20
157 4 5 4 4 4 21
158 3 3 3 4 4 17
159 4 3 5 4 5 18
160 4 3 5 3 4 23
161 5 5 3 3 5 21
162 4 3 5 5 3 20
163 3 3 4 4 5 19
164 5 5 5 5 5 25
165 5 5 5 5 5 25
166 3 3 3 4 3 16
167 5 4 3 4 4 20
168 3 4 4 4 4 19
169 3 4 4 3 4 18
170 4 5 5 4 5 23

LAMPIRAN : III 
A. UJI VALIDITAS 
Hasil Uji Validitas (Idealisme) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Idealisme 
X1.1 
Pearson Correlation 1 .287
**
 .209
**
 .136 .256
**
 .188
*
 .419
**
 .054 .477
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .006 .077 .001 .014 .000 .487 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X1.2 
Pearson Correlation .287
**
 1 .310
**
 .216
**
 .264
**
 .034 .202
**
 .210
**
 .408
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .005 .001 .661 .008 .006 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X1.3 
Pearson Correlation .209
**
 .310
**
 1 .363
**
 .408
**
 .140 .422
**
 .268
**
 .524
**
 
Sig. (2-tailed) .006 .000  .000 .000 .068 .000 .000 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X1.4 
Pearson Correlation .136 .216
**
 .363
**
 1 .581
**
 .212
**
 .334
**
 .394
**
 .505
**
 
Sig. (2-tailed) .077 .005 .000  .000 .006 .000 .000 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X1.5 
Pearson Correlation .256
**
 .264
**
 .408
**
 .581
**
 1 .203
**
 .383
**
 .364
**
 .606
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .001 .000 .000  .008 .000 .000 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X1.6 
Pearson Correlation .188
*
 .034 .140 .212
**
 .203
**
 1 .232
**
 .322
**
 .456
**
 
Sig. (2-tailed) .014 .661 .068 .006 .008  .002 .000 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X1.7 
Pearson Correlation .419
**
 .202
**
 .422
**
 .334
**
 .383
**
 .232
**
 1 .247
**
 .606
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .000 .000 .002  .001 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X1.8 
Pearson Correlation .054 .210
**
 .268
**
 .394
**
 .364
**
 .322
**
 .247
**
 1 .482
**
 
Sig. (2-tailed) .487 .006 .000 .000 .000 .000 .001  .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
Idealisme 
Pearson Correlation .477
**
 .408
**
 .524
**
 .505
**
 .606
**
 .456
**
 .606
**
 .482
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
Hasil Uji Validitas (Relativisme) 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Relativisme 
X2.1 
Pearson Correlation 1 .418
**
 .313
**
 .252
**
 .194
*
 .108 .324
**
 .421
**
 .534
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .011 .159 .000 .000 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X2.2 
Pearson Correlation .418
**
 1 .458
**
 .202
**
 .270
**
 .080 .214
**
 .967
**
 .499
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .008 .000 .299 .005 .000 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X2.3 
Pearson Correlation .313
**
 .458
**
 1 .261
**
 .174
*
 .088 .418
**
 .431
**
 .495
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .001 .023 .252 .000 .000 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X2.4 
Pearson Correlation .252
**
 .202
**
 .261
**
 1 .361
**
 .212
**
 .301
**
 .198
**
 .548
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .008 .001  .000 .006 .000 .010 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X2.5 
Pearson Correlation .194
*
 .270
**
 .174
*
 .361
**
 1 .138 .268
**
 .247
**
 .445
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .000 .023 .000  .073 .000 .001 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X2.6 
Pearson Correlation .108 .080 .088 .212
**
 .138 1 .303
**
 .101 .374
**
 
Sig. (2-tailed) .159 .299 .252 .006 .073  .000 .190 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X2.7 
Pearson Correlation .324
**
 .214
**
 .418
**
 .301
**
 .268
**
 .303
**
 1 .239
**
 .592
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 .000 .000  .002 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X2.8 
Pearson Correlation .421
**
 .967
**
 .431
**
 .198
**
 .247
**
 .101 .239
**
 1 .491
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .010 .001 .190 .002  .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
Relativisme 
Pearson Correlation .534
**
 .499
**
 .495
**
 .548
**
 .445
**
 .374
**
 .592
**
 .491
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Validitas (Tingkat Pengetahuan) 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Tingkatpengetahuan 
X3.1 
Pearson 
Correlation 
1 .252
**
 .194
*
 .097 .345
**
 .175
*
 .458
*
*
 
.067 .522
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .011 .210 .000 .023 .000 .385 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X3.2 
Pearson 
Correlation 
.252
**
 1 .230
*
*
 
.176
*
 .232
**
 .102 .186
*
 .090 .354
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .003 .021 .002 .185 .015 .242 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X3.3 
Pearson 
Correlation 
.194
*
 .230
**
 1 .036 .264
**
 .062 .305
*
*
 
.134 .373
**
 
Sig. (2-tailed) .011 .003  .645 .001 .419 .000 .082 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X3.4 
Pearson 
Correlation 
.097 .176
*
 .036 1 .385
**
 .175
*
 .146 .240
**
 .283
**
 
Sig. (2-tailed) .210 .021 .645  .000 .023 .057 .002 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X3.5 
Pearson 
Correlation 
.345
**
 .232
**
 .264
*
*
 
.385
*
*
 
1 .200
*
*
 
.193
*
 .236
**
 .481
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .001 .000  .009 .012 .002 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X3.6 
Pearson 
Correlation 
.175
*
 .102 .062 .175
*
 .200
**
 1 .211
*
*
 
.437
**
 .468
**
 
Sig. (2-tailed) .023 .185 .419 .023 .009  .006 .000 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X3.7 
Pearson 
Correlation 
.458
**
 .186
*
 .305
*
*
 
.146 .193
*
 .211
*
*
 
1 .109 .452
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .015 .000 .057 .012 .006  .156 .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
X3.8 
Pearson 
Correlation 
.067 .090 .134 .240
*
*
 
.236
**
 .437
*
*
 
.109 1 .472
**
 
Sig. (2-tailed) .385 .242 .082 .002 .002 .000 .156  .000 
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
Tingkatpengetahuan 
Pearson 
Correlation 
.522
**
 .354
**
 .373
*
*
 
.283
*
*
 
.481
**
 .468
*
*
 
.452
*
*
 
.472
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 170 170 170 170 170 170 170 170 170 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Hasil Uji Validitas (Persepsi Mahasiswa) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Persepsimahasiswa 
Y1 
Pearson Correlation 1 .307
**
 .056 .029 .114 .471
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .465 .707 .139 .000 
N 170 170 170 170 170 170 
Y2 
Pearson Correlation .307
**
 1 .185
*
 .165
*
 .135 .539
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .016 .032 .078 .000 
N 170 170 170 170 170 170 
Y3 
Pearson Correlation .056 .185
*
 1 .282
**
 .180
*
 .536
**
 
Sig. (2-tailed) .465 .016  .000 .019 .000 
N 170 170 170 170 170 170 
Y4 
Pearson Correlation .029 .165
*
 .282
**
 1 .205
**
 .418
**
 
Sig. (2-tailed) .707 .032 .000  .007 .000 
N 170 170 170 170 170 170 
Y5 
Pearson Correlation .114 .135 .180
*
 .205
**
 1 .488
**
 
Sig. (2-tailed) .139 .078 .019 .007  .000 
N 170 170 170 170 170 170 
Persepsimahasiswa 
Pearson Correlation .471
**
 .539
**
 .536
**
 .418
**
 .488
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 170 170 170 170 170 170 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
B. UJI RELIABILITAS 
Uji Reliabilitas (Idealisme) 
 
Reliability Statistics 
 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.707 .813 9 
 
  
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X1.1 4.1059 .68843 170 
X1.2 3.9941 .69228 170 
X1.3 3.9412 .65908 170 
X1.4 4.0941 .71540 170 
X1.5 4.0941 .74775 170 
X1.6 3.8059 .70750 170 
X1.7 3.8471 .75378 170 
X1.8 3.9412 .65004 170 
Idealisme 31.8529 3.54124 170 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Idealisme 
X1.1 1.000 .287 .209 .136 .256 .188 .419 .054 .477 
X1.2 .287 1.000 .310 .216 .264 .034 .202 .210 .408 
X1.3 .209 .310 1.000 .363 .408 .140 .422 .268 .524 
X1.4 .136 .216 .363 1.000 .581 .212 .334 .394 .505 
X1.5 .256 .264 .408 .581 1.000 .203 .383 .364 .606 
X1.6 .188 .034 .140 .212 .203 1.000 .232 .322 .456 
X1.7 .419 .202 .422 .334 .383 .232 1.000 .247 .606 
X1.8 .054 .210 .268 .394 .364 .322 .247 1.000 .482 
Idealisme .477 .408 .524 .505 .606 .456 .606 .482 1.000 
 
 
Inter-Item Covariance Matrix 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Idealisme 
X1.1 .474 .137 .095 .067 .132 .092 .217 .024 1.164 
X1.2 .137 .479 .142 .107 .137 .017 .106 .094 .999 
X1.3 .095 .142 .434 .171 .201 .065 .210 .115 1.222 
X1.4 .067 .107 .171 .512 .311 .107 .180 .183 1.280 
X1.5 .132 .137 .201 .311 .559 .107 .216 .177 1.606 
X1.6 .092 .017 .065 .107 .107 .501 .124 .148 1.143 
X1.7 .217 .106 .210 .180 .216 .124 .568 .121 1.616 
X1.8 .024 .094 .115 .183 .177 .148 .121 .423 1.110 
Idealisme 1.164 .999 1.222 1.280 1.606 1.143 1.616 1.110 12.540 
  
 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X1.1 59.5706 40.045 .442 .319 .686 
X1.2 59.6824 40.419 .395 .229 .690 
X1.3 59.7353 39.498 .536 .332 .678 
X1.4 59.5824 39.049 .538 .404 .675 
X1.5 59.5824 38.043 .626 .478 .664 
X1.6 59.8706 40.267 .402 .270 .689 
X1.7 59.8294 38.225 .599 .417 .667 
X1.8 59.7353 40.006 .480 .312 .684 
Idealisme 31.8235 11.554 .842 .721 .752 
 
Uji Reliabilitas (Relativisme) 
Reliability Statistics 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of Items 
.737 .817 9 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X2.1 4.1882 .67926 170 
X2.2 4.2588 .59887 170 
X2.3 4.2412 .59142 170 
X2.4 4.4000 .55895 170 
X2.5 4.3294 .60351 170 
X2.6 3.8294 .67960 170 
X2.7 4.1059 .66214 170 
X2.8 4.2353 .58879 170 
Relativisme 29.4412 2.62657 170 
Inter-Item Correlation Matrix 
 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Relativisme 
X2.1 1.000 .418 .313 .252 .194 .108 .324 .421 .534 
X2.2 .418 1.000 .458 .202 .270 .080 .214 .967 .499 
X2.3 .313 .458 1.000 .261 .174 .088 .418 .431 .495 
X2.4 .252 .202 .261 1.000 .361 .212 .301 .198 .548 
X2.5 .194 .270 .174 .361 1.000 .138 .268 .247 .445 
X2.6 .108 .080 .088 .212 .138 1.000 .303 .101 .374 
X2.7 .324 .214 .418 .301 .268 .303 1.000 .239 .592 
X2.8 .421 .967 .431 .198 .247 .101 .239 1.000 .491 
Relativis
me 
.534 .499 .495 .548 .445 .374 .592 .491 1.000 
 
Inter-Item Covariance Matrix 
 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Relativisme 
X2.1 .461 .170 .126 .096 .080 .050 .146 .168 .952 
X2.2 .170 .359 .162 .067 .098 .033 .085 .341 .785 
X2.3 .126 .162 .350 .086 .062 .035 .164 .150 .769 
X2.4 .096 .067 .086 .312 .122 .080 .111 .065 .805 
X2.5 .080 .098 .062 .122 .364 .057 .107 .088 .706 
X2.6 .050 .033 .035 .080 .057 .462 .137 .040 .667 
X2.7 .146 .085 .164 .111 .107 .137 .438 .093 1.030 
X2.8 .168 .341 .150 .065 .088 .040 .093 .347 .759 
Relativisme .952 .785 .769 .805 .706 .667 1.030 .759 6.899 
 
Item-Total Statistics 
 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
X2.1 58.8412 24.939 .527 .329 .706 
X2.2 58.7706 25.136 .580 .942 .705 
X2.3 58.7882 25.517 .520 .360 .711 
X2.4 58.6294 25.797 .505 .329 .714 
X2.5 58.7000 25.975 .429 .240 .719 
X2.6 59.2000 26.315 .315 .186 .729 
X2.7 58.9235 24.793 .568 .416 .702 
X2.8 58.7941 25.218 .577 .939 .706 
Relativisme 33.5882 9.131 .816 .696 .756 
 
 
Uji Reliabilitas (Tingkat Pengetahuan) 
 
Reliability Statistics 
 
 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on Standardized 
Items 
N of Items 
.687 .754 9 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X3.1 4.1529 .64369 170 
X3.2 4.1588 .57929 170 
X3.3 4.1647 .60270 170 
X3.4 4.3588 .53908 170 
X3.5 4.3588 .63017 170 
X3.6 3.7235 .74582 170 
X3.7 4.0118 .69647 170 
X3.8 4.0588 .61255 170 
Tingkatpengetahuan 33.0529 2.66971 170 
 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Tingkatpengetahuan 
X3.1 
1.00
0 
.252 .194 .097 .345 .175 .458 .067 .522 
X3.2 .252 1.000 .230 .176 .232 .102 .186 .090 .354 
X3.3 .194 .230 1.000 .036 .264 .062 .305 .134 .373 
X3.4 .097 .176 .036 1.000 .385 .175 .146 .240 .283 
X3.5 .345 .232 .264 .385 1.000 .200 .193 .236 .481 
X3.6 .175 .102 .062 .175 .200 1.000 .211 .437 .468 
X3.7 .458 .186 .305 .146 .193 .211 1.000 .109 .452 
X3.8 .067 .090 .134 .240 .236 .437 .109 1.000 .472 
Tingkatpengetahuan .522 .354 .373 .283 .481 .468 .452 .472 1.000 
 
  
Inter-Item Covariance Matrix 
 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Tingkatpengetahuan 
X3.1 .414 .094 .075 .034 .140 .084 .205 .026 .897 
X3.2 .094 .336 .080 .055 .085 .044 .075 .032 .548 
X3.3 .075 .080 .363 .012 .100 .028 .128 .049 .601 
X3.4 .034 .055 .012 .291 .131 .070 .055 .079 .407 
X3.5 .140 .085 .100 .131 .397 .094 .085 .091 .809 
X3.6 .084 .044 .028 .070 .094 .556 .110 .200 .932 
X3.7 .205 .075 .128 .055 .085 .110 .485 .047 .840 
X3.8 .026 .032 .049 .079 .091 .200 .047 .375 .772 
Tingkatpengetahuan .897 .548 .601 .407 .809 .932 .840 .772 7.127 
 
 
Item-Total Statistics 
 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 61.8882 23.047 .503 .392 .650 
X3.2 61.8824 24.211 .355 .159 .670 
X3.3 61.8765 24.062 .363 .216 .669 
X3.4 61.6824 24.597 .315 .205 .676 
X3.5 61.6824 23.106 .507 .337 .651 
X3.6 62.3176 22.893 .438 .296 .654 
X3.7 62.0294 22.999 .462 .312 .653 
X3.8 61.9824 23.603 .436 .334 .660 
Tingkatpengetahuan 32.9882 7.834 .777 .628 .673 
 
C. UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Normalitas 
 
 
 
Uji Kolmogorov-Smirnov K-S 
               One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 120 
Normal Parameters
a,b
 
Mean .0000000 
Std. Deviation 1.75397088 
Most Extreme Differences 
Absolute .078 
Positive .078 
Negative -.032 
Kolmogorov-Smirnov Z .420 
Asymp. Sig. (2-tailed) .249 
 
2. Uji Multikolonearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 11.996 2.849  4.211 .000   
Idealisme .115 .039 .214 2.925 .004 . 961 1.040 
Relativisme -.085 053 -.117 -1.610 .109 . 967 1.035 
Tingkat pengetahuan .208 .051 .293 4.066 .000 .992 1.008 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
 
D. UJI HIPOTESIS 
Uji Parsial 
Coefficients
a 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
  1 
                (Constant) 11.996 2.849  4.211 .000 
                Idealisme .115 .039 .214 2.925 .004 
                Relativisme -.085 053 -.117 -1.610 .109 
                Tingkat pengetahuan .208 .051 .293 4.066 .000 
 
Uji Simultan 
ANOVA
a 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
       Regression 88.939 3 29.646 9.466 .000
b
 
       Residual 519.914 166 3.132   
       Total 608.853 169    
 
Uji Koefisien Determinasi 
                                              Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .382
a
 .146 .131 1.76975 
 
E. Statistik Deskriptif 
 
  Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
 
Idealisme 170 15.00 25.00 40.00 5415.00 31.8529 .27160 3.54124 
Relativisme 170 11.00 24.00 35.00 5005.00 29.4412 .20145 2.62657 
Tingkatpengetahuan 170 14.00 26.00 40.00 5619.00 33.0529 .20476 2.66971 
Persepsimahasiswa 170 10.00 15.00 25.00 3405.00 20.0294 .14558 1.89807 
Valid N (listwise) 170        
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Kampus It : Jl. Sultan Alauddin No. j6 Samata Sungguminasa * Gowa Telp. 841 879 Fm 822 1400
Nomor : IJn.6.t lP?.A0.gl/27: 12014
Lamp. : -
Perihal :' Izin .Penelilion
Nama
Nomor Pokok
Program Studi
Pekerjaan
Alamat
Tentbusan :
l. Rektor (JlN Alauddin M,skflssar (sebagoi laporan);
2. Kepala Badan Koordinasi Penanamart Modal Daerah
Provinsi Suknvesi Selatan.
3. Mafuisiswo yrtng bersangkutan.
4- Arsip.
Nur Aminah
108001 10054
Akuntansi
Mahasiswa
JI. SIt. Alauddin No. 63, Makassar
Samata-Gowa, 3o Juni 2014
Kepada Yth;
f)ekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Alauddin Makassar
di-
T'empat
A.ssakrnu fl Wn 1,1/r, Iil 6
Berdasarkan sumt Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan Nomor :98701P2T-BKPMD/19.36P106/YlI170l4 tanggal 19 Juni 2014
tentang Izin Peneiitiar menyusun skripsi, maka dengan hormat disampaikan bahwa yang
tersebut namanya dibawah ini :
Disetujui dan rliberi izin dari tanggal 19 Juni sid 30 Agustus 2014 untuk
nrengadakan penelitian pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin
Makassar, dengan judul skripsi "Analisis Faktor-Falrtor yang Mempengaruhi
PerseSrsi ft{ahasiswa Akuntansi Atas Perilaku Tidak Etid Akumtan (Studi Empiris
patla Ferg{lruan Tiuggi di Kota Makassar)". Sehubungan dengan maksud ter'sebut,
maka dengan trormat mohon kesediaan Saudara kiranya berkenan memberi informasi
dan data yang akurat selama penelitian berlangsung.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terirna kasih.
Wassalam
a.u
Bidang Akademik &
mnasa/
mad M. Sewang IVLA.
NIP. 20811 198203 1 001
KI]MENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
IINIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS EKONOMI
JALAN PERINTIS KEMERDEKAAN KM. IOTAMALANREA, MAKASSAR90245
TELPON : (0411)585415,583678 TELPONFAX : (04il)s87218
EMAIL: FEUNHAS@INDOSAT.NET.ID
Nomor : 2562/UN4.5.1.1PL.0212014Hal : 
_Menerima Melakukan Penelitian.
Yang Terhormat
Saudari Nur Aminah
Makassar
02luli2014
Dengan hormat, menindak lanjuti Surat Wakil Rektor I melalui kepada Kepala Biro Administrasi Akademik
Universitas Hasanuddin Nomor : 212441UN4. 411P1,0212014 tanggal 26 Juni 2014, perihal tersebut di atas,
disampaikan bahwa mahasiswa a,n. Nur Aminah Nomor Pokok: 10800110054 pada dasarnya pimpinan
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin menerima mahasiswa tersebut untuk melakukan penelitian di
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin. Dengan Judul " Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Persepsi Mahasiswa Akuntansi atas Perilaku Tidak Etis Akuntan (Studi Empiris pada'Perguruan'Tinlgi di
Makassar).
Demikian surat kami, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih
a.n, Dekan,
. Hj. Siti Haerani, SE., M.Si
161987022001
Tembusan:
1. Wakil Rektor Bidang Akademik UNHAS.2. Ketua / Sekretaris Jurusan Akuntansi FEUH.
Pertinggal
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KEMEF{TERIAN PEN}IDIKAH DAN KE,BTIT}AYAAN
UT{IYER SITAS NE GERI I}LAKA SSAR
FAKULTAS EKSHSil{I
*lamai : f(ampirs Ssrurssa: Baru 
- 
iilatasry Tehpan.$4l 1 -859484. 88i244. Far. t41 1 4BT W
IrJomor
Larnpiran
Hal
Nama
Ncqror Ir+k*k
Frodi
Fek*rjaan
Alasrat
: 1 808/ UN3 6.22/ PL. / 2{}14
: Izin Penelitian
Kepad a
Y*- Ketua Prodi. Akuntansi S1
Di ivlakasxar
Berdasarkaa sarat Kettu l.embaga lleneiitian Universitas Negeri Makassar,
Nrr1yrsr:79S/LE{36"91?UH14 elgsef:? }l:rri :*14, q{p,r,rgan}r:ruat bahwa mahasis'na
yang tersebut narnanya di trawah ini:
Nur Aminah
1080011$S54
Pencl. Akuntansi
MahasislA.'a UIF{ Alaudriin Makassar'
;1. Slt Alauddin Nc. 63l!{akassar
Akan urelakukan penelitian dengan juclulSkripsi :
"Axalisis Fskt*r-Fakt*r ya*g Me*pexgawhi Pxsepsi Mttltssisr;r:a &kuflta$si Atss Perilaket
'tidak Etid Akw*an {Siaihi Ewepiris pad* Petguru*n Ti*gi di Kata M*kass*r} "
Wakts Penelitian : 19luni s1*1 30 |rtli 2014
Sehubungan dengar"r hai tersebut di atas,:naka diharapkan kepada Ketua Progra*r Studi
unttrk *remberik*n izin deng*n k*tentuan sbh ;
1. Sebelum dan s*suriair melal<.sanakal kegiatan dirnaksud kepada yang
bersangkutan melapor kepada Dekan FE UNM;
2. Penelitian tidak rnenr,-impans dari kekntuan yang berlaku;
3" Menaati semna Peraturan Ferundang-un*"langan yang l"ierlaku dan Aclat istiarlat
$€te:rtpat
4. fulenyerahkan 1 isatu) Examplar F*to Copy Hasii Perrelitixr pada flekan I.:E UNM.
Oernikian disarnpaikan kepada saqdara untuk dirnakluxri dan seperlunya
.fbmbusan:
1. Sdr. Nur Arninah
2- Feriinggal
Makassar, S1jutri Zilt4
uiri" M.Pd
Memboco
Menimbong
Mengingot
Menelopkon
IKEPUTUSAN DEKAN FAKUTTAS EKONOMI DAN BISNIS ISTAM
UIN AI-AUDDIN MAKASSAR
NO,ttOR : 55? TAHUN 2014
TENTANG
PANITIA UJIAN KOMPREHENSIF
JURUSAN AKUNTANST FAKULTAS EKoNonfl DAN BrsNrs rslArr^
DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN AI.AUDDIN NAAKASSAR
surot permohonon Ujion Komprehensip Nur Aminqh : 
. MM: r08m110054
Bohwo unluk peloksonoon don keloncqron ujion komprehensif perlu dibentuk ponitio
ujion
l. Undong-undong No.20 Tohun 2003 ientong Sisiem pendidikon Nosionor;
?. Undong-undong No. t2 Tohun 2012 tentong pendidikon Tinggi;3. Peroturon Pemerinioh Nomor 12 Tohun 2010 yong disempurnokon dengonPeroiuron Pemerintoh No. 66 Tohun 2010;4' Kepuiuson Presiden Nomor 57 Tqhun 2005 lentong perubohon lnstitut Agomolslom Negeri Alouddin menjodi universitqs tslom NegJri Alouddin Mokossofi5. Keputuson Menteri Agomo Rr Nomor 2 Tohun 2006 tentong MekonismePelqkonoon pemboyoron otos Bohon Anggoron pendoporon-oon aeunlo
_ 
Negoro di Lingkungon Kementrion Agomq;6. Peroluron Menleri Agomo Rl. No. zs tqhun 20,l3 don peroturon Menteri AgomoR'l' No 85 Tqhun 2013 lentong Orgonisosi don Totq rerio UtN-ntouddin Mokorrli -
7 ' Keputuson Menteri Agomo Rl. Nomor 93 Tqhun zooz reniong stqtutq UIN AlouddinMokosso[
MEMUTUSKAN
l ' Membentuk Ponitio Ujion Komprehensif, Juruson Fokultos Ekonomi don Bisnis lslomUIN Alouddin Mokossor dengon komposisi:
Keluo : Dr. H. Abdul Wqhqb. SE.,M.SiSekerlqris : Drs. Lqris
' Penguji Dirqs<rh lslomiyoh : Dr. H. Muslimin Koro. M.Ag.Penguji Akunlonsi Keuongon : Syoiful, SE., M.SA., Ak. -Pengujl Audiling : Andi Wowo. Se.. lf<. -Peloksqno : KurniEti Syukur,'S.*!.2. Pqnitiq bertugos meloksonoon ujion3' Bioyo peloksonoon ujion dibebonkon kepodq anggoron Fokurtos Ekonomiz dqnBisriis lslom UIN Alouddin Mokossor.
Asse., M.Ag
4. Ponitio dionggop,.buborseteloh menyelesoikon tugosnyo.5' Apobilo dikemudion hori ternyoio terdopot teteiiruq; Jotqm surot kepuluson iniokon diuboh don diperboiki sebogoimono mestinyo.
IJg [iJr',;ilj,h*:*o"ikon kepodo vons bersonskulon ,itur, oir.rohuidon ditoksonqkqn denson penuh
l. Ret orUN Alouddin Mol@mrdiSdmoto€owo
2^. PoM Ddan ctoldfr Ungkup UhlArouddr, A/o&o$or(, Mokosor3. Arsrp
1?8703 I 002
rliit
;- ll
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DEKAN FAKUTTAS EKONOMI DAN BISNIS ISIA'\A UIN ATAUDDIN IAAKASSAR
Surot Permohonon Mohqsiswo Fqkultos Ekonomi don Bisnis lslom UIN Alouddin
Mokossor, Nomo : Nur Amlnoh, NIM : 10800110054, terlonggol 29 Aguslus 2014 untuk
meloksonokon seminor hosil .
Bohwo untuk peloksonoon don keloncoron seminor drqft/hosil, perlu dibentuk ponilio
seminor hqsil don penyusunon skripsi
l. Undong-undong No.20 Tqhun 2003 tenlong Sistem Pendidikon Nqsionol;
2. Undong-undong No. l2 Tohun 20 t2 tentong Pendidikon Tinggi;
3. Peroluron Pemerinloh Nomor 12 lohun 2010 yong disempurriokon dengon
Peroiuron Pemerintoh No. 66 Tohun 2010;
4. Keputuson Presiden Nomor 57 Tohun 2005 tentong Perubohon lnstitut Agomo
lslom Negeri Alouddin menjodiUniversitos lslom Negeri Alouddin Mokossor;
Keputuson Menteri Agomo Rl Nomor 2 Tohun 2006 tentong Mekonisme
Peloksonoon Pemboyoron otos Bohon Anggoron Pendopotonl don Belonjo
Negoro diLingkungon Kementrion Agomo; l
Peroluron Menteri Agomo Rl. No. 25 Tohun 2013 don Peroluron Menleri Agomo
R.l. No 85 Tohun 2013 tentong Orgonisosi don Toto Kerjo UIN Alouddin Mokosso[
Kepuluson Menteri Agomo Rl. Nomor 93 Tqhun 2007 tdntong Slotutg UIN Alouddin
Mokosso[ ' 4' '\
MEMUTUSKAN
Membentuk Ponitio Seminor hosil, Juruson AKUNTANSI Fokultos Ekonomi don Bisnis
lslqm UIN Alouddin Mokossordengon komposisi: I
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;l
l
ii
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Memboco
Menimbong
Mengingol
Menelopkon
Pertomo
6.
7. i
ii
I
L
li
'i
li
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it
Keiuo
Sekeilorls
Pemblmblng I
Pemblmblng ll
Penguji I
Penguil ll
Peloksono
Dr.ll. Musllmln Ksro, M.Ag.
Dr. H. AbdulWqhob, SE., M.Si.
Prof. Dr. H. Ambo Aree, M.Ag.
Jomoluddin M., SE., M.Sl.
AndlWowo. SE., Ak
Solful, SE., n .SA., Ak.
Roshoni
Keduo : l. Ponitio bertugos meloksonokon seminor hosil, memberi bimbingon, petunjuk-
petunjuk, perboikon mengenoi moteri, metode, bohoso dont kemompuon
Bioyo peloksonqon seminor hosil penelilion dibebonkon kepodo onggoron
Fokultos Ekonomidon Bisnis lslom UIN Alouddin Mokossor
Apobilo dikemudion horiternyoto terdopot kekeliruori dolom suro{ keputuson ini
okon diuboh don diperlcoiki sebogoimono meslinyo
Surot Kepuluson ini disompoikon kepodo yong bersongkuton untuk dikeiohui don diloksonokon $engon penuhtrrnoor lnaiowakr Ito ggungjowob.
Dltetopkon dl
Podo tonggol
t. Ret orutr,Arouddt A,lotosrd,Somro-Gom
2. Po@ Ju6an d F.kulios Etorcm, doD Brrils tcom
3. AEip
2.
3.
"--Prof. Dr. H. Ambo Asse., M.Ag
NrP. l?581022 r98703 r OO2
KEPUTUSAN DEKAN FAKUTTAS EKONOI t DAN BtSNtS tsHr,l
UIN ALAUDDIN'TAAKASSAR
NOMOR: 97I TAHUN 2OI4
TENTANG
PANITI.A UJIAN MUNAQASYAH
JURUSAN AKUNTANSI TAKUTTAS EKONOMI DAN BISNIS ISTAM
DEKAN FAKULTA'S EKoNotil DAN BrsNts tsrAM utN AIAUDDTN t AKASSAR
Ivfemboco
Menimbong
Mengingot
Menetopkon
4.
Kepuiuson ini disompoikon
roso longgung jowob.
: Surol permohonon
NIM
Tonggol
Mohqsiswo Juruson
Keluo
Sekertoris
PenguJl I
PenguJlll
Pemblmblng I
Pembimbing lt
Peloksqno
Nur Amlnsh
r08001r0054
12 September 2014
Akunlonsl
.t
2.
3.
4.
5.
6.
7.
B.
unluk Ujion skripsi/ Munoqosyoh yong berjudul ,,Anotisis Fokior-foklor yongMempengoruhl Persepst Mohqslswq Akunlonsl Atos periloku lldok Ells
- 
Akunlqn(studl Empirls podo perguruon llnggldl Kolo lrtokossor)"
l ' Bohwo soudoro tersebut diotos teloh memenuhi persyoroton Ujion Skripsi/Munoqosyoh
2. Bohwo unluk peloksonoon don keloncoron ujion/ Munoqosyoh perlu dibentukponitio ujion.
Undong-undong No.20 Tohun 2003 tentong Sistem pendidikon Nqsionol;Peroluron Pemerinloh Nomor 60 Tohun I ggi tentong pendidikon Tinggi;Keputuson Presiden Nomor 57 Tohun 200s lentorig perubohon tAtN Alouddin
menjodi UIN Alouddin Mokossor;
Kepuiuson Menteri Agomo Rr Nomor 2 Tohun 2006 tentong MekonismePelqksonoon Pemboyoron qtos Bohqn Anggoron pendopolon don BelonjoNegoro di Lingkungon Kementrion Agomo;
Kepuluson Menleri Agomo Rl. No. 5 Tohun 2006 tentqng orgonisosi don TqtoKerjo UIN Alouddin Mokossor
Kepuluson Menteri Agomo Rr. Nomor g3 Tohun 2oo7 tentong stoiuto UrNAlouddin Mokossqc
Kepuluson Menteri Keuongon No.33o/05/200g tentongj penetopon utN AlouddinMqkossor podo Deportemen Agomo sebogoi tnsionsi pemerinroh yong
meneropkon pengeloloon Bodon Loyonon Umum (BLU).
surot Keputuson Rektor UIN Alouddin Nomor 241 B Tohun 20'10 TeniongPedomon Edukosi UtN Alouddin;
MEi,IUTUSKAN
l. Membentuk Ponitio Ujion Skipsi/ Munoqosyoh Fokultos Ekonomi don Bisnis tstom
UIN Alouddin Mokossor dengqn komposisi :
s
Dr. H. Muslimin.,M.Ag
Dr. H. AbdulWohob, SE.,r[.Sl
Andl Wowo, SE.,M.S|. Akt
Sollul, SE.,M.SA.,Ak
Prof. Dr. H. Ambo Asse.,M.Ag
Jomoluddin MoJld, SE..M.S|
Drs. H. M. Rldwon.,M.Si
2.
J.
Ponitio bertugos meloksonokon ujion Skripsi/Munoqosyoh bogi soudoro yong
nomo nyo tersebui diotos.
Bioyo pelokonoon ujion dibebonkon kepodo onggoron Fokulios Ekonc.rmi don
Bisnis lslom UIN Alouddin Mqkosor.
Apobilo dikemudion hori lern,-olo terdopol kekeliruon dorom surotkepuluson ini okon diuboh don dipei'boikisebogoimo no mesrinyo.
kepodo yong bersongkuton untuk dikelohui don diloksonokon dengon penuh
Dilelopkon di : Somolq-Gowq
longgol : 12 September 20't4
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